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ABSTRAK

Yuni Purwanti, 2018. Peningkatan Pemahaman Dalam Pembelajaran Tematik Tema
Cita-Citaku Dengan Menggunakan Media Boneka Tangan Pada
Peserta Didik Kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.
Dosen Pembimbing: Dr. H. Munawir, M.Ag dan Drs. Nadlir,
M.Pd.1

Kata Kunci : Pemahaman, Pembelajaran Tematik Tema Cita-Citaku, Media
Boneka Tangan

Latar belakang penelitian ini adalah karena kurangnya pemahaman dalam
pembelajaran tematik tema cita-citaku, materi menentukan isi dan amanat puisi serta
daur hidup hewan pada peserta didik kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman
Sidoarjo. Hal tersebut disebabkan guru kurang memaksimalkan penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran tematik tema cita-citaku. Oleh karena itu,
peneliti melakukan upaya untuk meningkatkan pemahaman peserta didik melalui
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media boneka tangan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimana
penggunaan media Boneka Tangan untuk meningkatkan pemahaman dalam
pembelajaran tematik tema Cita-citaku, materi menentukan isi dan amanat puisi serta
daur hidup hewan pada peserta didik kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman
Sidoarjo?, 2) Bagaimana peningkatan pemahaman dalam pembelajaran tematik tema
Cita-citaku, materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan dengan
menggunakan Boneka Tangan pada peserta didik kelas IV MI Darussalam Sidodadi
Taman Sidoarjo?

Peneltian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan model Kurt
Lewin, yang terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Adapun cara pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi.

Penggunaan media boneka tangan dalam penelitian ini diperoleh hasil observasi
aktivitas guru pada siklus | yaitu 75,89 dan meningkat pada siklus 1l menjadi 94,64.
Sedangkan hasil observasi peserta didik pada siklus | yaitu, 71,15 kemudian
meningkat menjadi 94,23 pada siklus II.

Peningkatan pemahaman peserta didik dapat dilihat dari perolehan nilai rata-
rata dan prosesntase ketuntasan pemahaman peserta didik yang mengalami
peningkatan dari pra siklus 63,11 meingkat menjadi 85 pada siklus I dan mengalami
peningkatan kembali pada siklus Il menjadi 93,76. Sedangkan prosesntase ketuntasan
pemahaman diperoleh hasil dari pra siklus 30,76% meningkat pada siklus I menjadi
76,92% dan kembali mengalami peningkatan 92,30% pada siklus II.

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL .ooiiiiiii i nnraae e I

HALAMAN MOTTO ...ttt i

HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt iii

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ..o iv

LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI.......coooviieeeiiieiiieeiinnn Y

ABSTRAK .ottt ettt ettt et e st aae st e e abeste s ene e ke st e e ane st e ene b e e ene s Vi

KATA PENGANTAR ..ot ettt eene s vii

[Nl I 2 B 1 ] SRS iX

DAFTAR TABEL ...t enrree e Xii

DAFTAR GAMBAR ..ottt naanesneae e en s Xiii

DAFTAR RUMUS ... Xiv

DAFTAREEERERIKY, ... . BT XV

DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e s e e e e enraeee e XVi
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .............cccccooiiiiiiiiiciicc e 1

B. Rumusan Masalah ...........cccoooeiriiiie it 8

C. Tindakan yang Dipilin .......cooeiiiiiiiii e, 8

D. Tujuan Penelitian ............c.coiiiiieiieeiiie e 9

E. Ruang Lingkup Penelitian ............ccccoiieiiiiiiiiiii e 9

F. Signifikansi PENEtIan ..o 10
BAB Il KAJIAN TEORI

AL PemMahaman ..o 13

1. Pengertian Pemanaman .........ccccoovevieiiieiie i 13

2. Indikator Pemahaman ..........ccccccoveiieiecieciese e 14

3. Tingkatan Pemahaman ... 16



B. Pembelajaran Tematik Tema Cita-Citaku ...........cccccocvvvevveiieieenenn, 16
1. Pengertian Pembelajaran Tematik ..........ccccoooiiiiiiininiiniieee 16
2. Karakteristik pembelajaran Tematik ..........cccooeviiiiiiiiiiiiieeen, 18
3. Landasan Pembelajaran Tematik ...........ccccooevvviiiiieiieiiciieie e, 19
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik .........cccccoovvvveivevenieeinernene 22
5. Manfaat Pembelajaran Tematik ............ccccooiiiiiiiniiiieee, 23
6. Tema Cita-Citaku ......cccooveiiiiieieiiei e 24
C. Media Pembelajaran Boneka Tangan ..........cccccceecevveeieniieieecncnennnn, 30
1. Pengertian Media Pembelajaran Boneka Tangan ................cc.c.c..... 30
2. Pembuatan Boneka Tangan ...........cccooeviiiniienenine i 33
3. Syarat-Syarat Pengunaan Media Boneka Tangan ............ccccceeevenenn 34
4. Manfaat Penggunaan Media Boneka Tangan .......c.cccoceeveiieevirennenne. 35
BAB |1l PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian ..........ccceiieiiiieiiese et 37
B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian .............cccccooiiiiiniicicnn, 40
C. Variabel yang Diteliti .........coooiiiieiiciiccce i 41
D. Rencana TindaKan .............ccooueiiirieiiii et et 41
E. Data dan Cara Pengumpulannya ...........cccooioiiiiiinninininicen 44
F. INAIKALOr KINEIJA ....oviiiiiiiiiiieiecie et 57
G. Tim Peneliti dan TUQaSNYa .......ccccevveeiieiiieeie e 57
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HasSil Penelitian ..........ccoooiiiiiiee e 59
B. Pembanasan.........cceoiiieiieiicie e 91
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ... e 100
B. SAIAN ..o 101



DAFTAR PUSTAKA ..o 102

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o, 104
RIWAYAT HIDUP ... 105
LAMPIRAN-LAMPIRAN .....ooii s 106

Xi



A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum bersifat dinamis dan senantiasa
dilakukan pembaharuan yang meliputi perubahan serta pengembangan kurikulum
sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum 2013 adalah pembaharuan
kurikulum pendidikan di negara Indonesia yang dikembangkan oleh pemerintah,
khususnya kementerian pendidikan dan kebudayaan sebagai upaya dalam
penyempurnaan dari  kurikulum-kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Diadakannya Kurikulum 2013 juga diharapakan dapat mencetak generasi penerus
bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan kreativitas,
anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan
masa depan yang semakin kompleks."

E. Mulyasa mengatakan bahwa keberhasilan kurikulum 2013 dalam
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif, serta dalam
merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak dan

peradaban bangsa yang bermatabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor (kunci

'E.Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),

39.



sukses). Kunci sukses tersebut antara lain berkaitan dengan aktifitas guru,
aktifitas peserta didik, fasilitas dan sumber belajar.?

Guru merupakan faktor penting yang memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
senantiasa menciptakan suasana belajar yang dapat menarik perhatian peserta
didik.Salah satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, dan
inovatif.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi
langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firmasn Allah SWT dalam

surah An-Nahl ayat 44, yaitu:

<
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e _— < - }4/// . ,/ - “:‘ - @ - w/,: o o e = < /9/.' i/
(20 T e igals Ll U5 L Wbl et = AlTEL] | B 5T
Artinya: “Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan™
Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran. Guru harus
memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan peserta didik. Karena faktor
inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatikan

serta memahami perkembangan jiwa atau tingkat daya pikir peserta didik, guru

akan sulit mencapai sukses.

?Ibid.,39.



Pada siswa tingkat SD/MI, penggunaan media merupakan hal penting untuk
diterapkan. Piaget berpendapat bahwa tahap perkembangan kognitif siswa
usiasekolah dasar, yakni 7 sampai 11 tahun merupakan tahap operasional
konkret.®> Pada tahapan ini siswa telah dapat membentuk ide berdasarkan
pemikiran yang muncul pada benda atau kejadian logis disekitarnya atau dengan
kata lain siswa mulai befikir logis terhadap obyek yang konkret, sehingga
penyampaian materi akan lebih efektif jika dibantu oleh sebuah media yang dapat
mengasah tingkat keaktifan dan berpikir siswa secara mandiri.

Media juga digunakan sebagai pendukung keberlangsungan kegiatan
pembelajaran, sedangkan kegiatan pembelajaran selalu berawal dari sebuah
kurikulum.Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa "Pelaksanaan Kurikulum 2013
pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik
terpadudari kelas | sampai kelas VI".*Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
terpadu dengan menggunakan tema.Pelajaran-pelajaran yang ada diintegrasikan
melalui tema-tema yang telah ditetapkan sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik.Sistem sebuah pembelajaran tematik tidak hanya
berpatokan pada mata pelajaran melainkan lebih menekankan pada pemberian

pengalaman langsung dan pemahaman.Sehingga guru sangat dituntut untuk

*Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 84.
*Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum SD/MI.



menguasai semua problematika kehidupan, dan mampu menuntun peserta didik
untuk berpikir analisis dan kritis.

Pada dasarnya, keuntungan dalam pembelajaran tematik banyak sekali. Di
antaranya, kegiatan pembelajaran antara guru dan peserta didik lebih fokus pada
proses dari pada produk, memberi kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk
belajar secara kontekstual, dapat mengembangkan kepercayaan diri dan
kemandirian para peserta didik, mendorong para peserta didik untuk melakukan
penyelidikan (penelitian) sendiri baik di kelas maupun luar kelas.®

Namun, pada kenyataannya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
tematik pada kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo masih sangat
kurang, hal ini terlihat dari prosentase nilai ketuntasan pemahaman sebesar
30,76%. Dengan nilai rata-rata dibawah KKM yakni 63,11. Berdasarkan hasil
pre-test yang dilaksanakan peneliti, dari 26 jumlah seluruh peserta didik hanya 8
peserta didik yang mencapai nilai KKM sedangkan 18 lainnya dibawah KKM.’

Berdasarkan wawancara bersama guru kelas IV MI Darussalam dapat
diketahui bahwa, penyebab rendahnya pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran tematik adalah pembaharuan kurikulum yang menyebabkan guru
dan peserta didik masih merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran

tematik di sekolah.Mereka masih terbiasa menggunakan kurikulum lama, yakni

*IbnuHajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik Untuk SD/MI(Jogjakarta: Diva Press, 2013), 7-8.
®lbid.,9.

"Hasil nilai pemahaman peserta didik materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan
pada kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Selain itu penggunaan strategi,
metode dan media pembelajaran yang kurang tepat serta kurang menarik.?
Kondisi yang demikian jika dibiarkan akan berdampak buruk terhadap kualitas
pembelajaran tematik.

Salah satu alternatif pemecahan masalah diatas yang dapat dilakukan guru
demi tercapainya pembelajaran tematik ialah, guru hendaknya mampu mendesain
pembelajaran dengan baik, membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan,
guru tidak boleh fokus pada buku pelajaran saja (ceramah), dan guru menyiapkan
media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik dalam setiap
pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media Boneka Tangan.
Media boneka tangan merupakan boneka yang hanya terdiri dari kepala dan dua
tangan saja, sedangkan bagian badan dan kakinya hanya merupakan baju yang
akan menutup lengan orang yang memainkannya.

Penggunaan media boneka tangan dapat diterapkan dalam pembelajaran
tema Cita-citaku, terutama subtema Aku dan Cita-citaku, pembelajaran ke-1, mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA, yang memuat materi menentukan isi dan
amanat puisi serta daur hidup hewan. Selain bisa menigkatkan minat belajar

peserta didik, penggunaan media boneka tangan juga diharapakan mampu

®Hasil wawancara, Bapak Mokhammad Feriyanto, S.Pd, Senin, 09 Oktober 2017, di MI Darussalam
Sidodadi Taman Sidoarjo.



meningkatkan  pemahaman peserta didik dalam memahami  materi
tersebut.Sehingga, dapat menunjang hasil belajar peserta didik.

Penelitian yang relevan dengan media ini sebagaimana penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan oleh Ummul Khoir dan Sri Hariani. Penelitian tersebut
berkaitan dengan penggunaan boneka dalam pembelajaran tematik mata pelajaran
bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas 11
di SDN Lolawang Mojokerto. Hasil penelitian yang diperolen memperlihatkan
bahwa penggunaan media boneka dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara peseta didik terutama dalam pembelajaran tematik mata
pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini didukung oleh data sebagai berikut, pada
siklus | Kketerlaksanaan pembelajarann mencapai 82,35% dengan nilai
ketercapaian 73,53%, dan pada siklus Il keterlaksanan pembelajaran mencapai
100% dengan nilai ketercapaian 91,91%. Sedangkan keterampilan berbicara siswa
juga mengalami peningkatan, pada siklus I hasil belajar ketuntasan 75%, dan pada
siklus 11 meningkat menjadi 100%.°

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Aulia Hani dan Mulyani.
Mereka menerapkan media boneka dalam pembelajaran tematik tema keindahan
mata pelajaran bahasa Indonesia dan matematika untuk meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas Il SDN Tlanak Kedungpring Lamongan. Dari penelitian

tersebut diperoleh data sebagai berikut, Pada siklus I besarnya persentase aktivitas

*Ummul Khoir dan SriHariani, “Penggunaan Boneka Dalam Pembelajaran Tematik Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II Di Sekolah Dasar”, PGSD Universitas Negeri
Surabaya, JPGSD. Vol. 02, 03, (2014), 1.



guru mencapai 67% (baik) dan aktivitas siswa mencapai 61% (baik). Dan
mengalami peningkatan pada siklus 11 besarnya persentase aktivitas guru
mencapai 86% (sangat baik) dan aktivitas siswa mencapai 85% (sangat baik).
persentase ketuntasan belajar siswa yang dilakukan pada siklus | mencapai 62%
dan mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 88%.Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa penggunaan media boneka sangat menunjang kegiatan
belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran tematik guna meningkatkan hasil
belajar siswa.'®

Namun, pada dasarnya keterampilan berbicara dan hasil belajar dapat
tercapai apabila peserta didik dapat memahami materi dengan baik. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran tematik,
penulis tertarik untuk meneliti dan membahas mengenai: “PENINGKATAN
PEMAHAMAN DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK TEMA CITA-
CITAKU DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA BONEKA TANGAN
PADA PESERTA DIDIK KELAS IV MI DARUSSALAM SIDODADI

TAMAN SIDOARJO”.

Auliya Hani dan Mulyani,“Penerapan Media Boneka Tema Keindahan Untuk Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar”, PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya, JPGSD. Vol.01, No. 02,
(2013), 4.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun pertanyaan yang muncul
sebagai rumusan masalah penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagaimana penggunaan media Boneka Tangan untuk meningkatkan
pemahaman dalam pembelajaran tematik tema Cita — citaku materi
menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan pada peserta didik
kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman dalam pembelajaran tematik tema Cita-
citaku materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan dengan
menggunakan Boneka Tangan pada peserta didik kelas IV MI Darussalam

Sidodadi Taman Sidoarjo?

C. Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan persoalan yang telah dipaparkan di atas, maka perlu
dilakukannya penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Pemahaman
Dalam Pembelajaran Tematik Tema Cita-Citaku Dengan Menggunakan Media
Boneka Tangan Pada Peserta Didik Kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman
Sidoarjo”.

Penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam menangkap materi yang disampaikan oleh guru, sebab usia mereka

masih dalam tahapan operasional konkret.Dalam tahapan operasional konkret,



siswa mulai befikir logis terhadap objek yang konkret, sehingga penyampaian
materi akan lebih efektif jika dibantu oleh sebuah media yang dapat mengasah

tingkat keaktifan dan berpikir siswa.

. Tuju an Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas maka tujuan yang ingin
diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penggunaan media Boneka Tangan dalam meningkatkan
pemahaman pembelajaran tematik tema Cita-citaku materi menentukan isi dan
amanat puisi serta daur hidup hewan pada peserta didik kelas IV Ml
Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman dalam pembelajaran tematik tema
Cita-citaku materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan
dengan menggunakan Boneka Tangan pada peserta didik kelas IV MI

Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.

. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran tematik di MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo. Agar
penelitian ini bisa terfokus dan tidak terjadi kesimpangsiuran pembahasan,

permasalahan tersebut akan dibatasi pada hal-hal tersebut di bawah ini :
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1. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelajaran tematik tema Cita-
citaku, subtema Aku dan Cita-citaku, pembelajaran ke-1, mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan IPA.

2. Materi yang diajarkan adalah menentukan isi dan amanat puisi serta daur
hidup hewan.

3. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas IV MI Darussalam
Sidodadi Taman Sidoarjo. Tepatnya pada semester genap tahun ajaran 2017-
2018.

4. Media yang digunakan yakni media Boneka Tangan.

. Signifikansi Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan solusi nyata dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran tematik pada siswa
kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo. Manfaat ini terinci sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan masukan tentang peranan media pembelajaran boneka tangan

dalam pembelajaran tematik.
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b. Sebagai bahan acuan dalam proses belajar mengajar terutama dalam
pembelajaran tematik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
1) Dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik.
2) Memudahkan peserta didik dalam meningkatkan pemahamannya pada
pembelajaran tematik melalui media boneka tangan.
3) Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik.
b. Bagi Guru
1) Sebagai bahan informasi dan rujukan dalam melaksanakan
pembelajaran tematik melalui media boneka tangan.
2) Meningkatkan kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran
tematik melalui media boneka tangan.
3) Memberikan pengalaman suasana belajar mengajar yang lebih aktif.
c. Bagi Sekolah
1) Digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terutama dalam

pembelajaran tematik.
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2) Mendapatkan gambaran dan data tentang peningkatan pemahaman
peserta didik dalam pembelajaran tematik melalui media boneka
tangan.

3) Sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di sekolah.

Bagi Peneliti

1) Memberikan pengalaman cara mendesain proses belajar mengajar
dengan menggunakan media yang tepat.

2) Memberikan bekal ilmu dan pengalaman mengajar dalam
pembelajaran tematik melalui media boneka tangan.

3) Memberikan informasi dan motivasi kepada guru serta mahasiswa
lainnnya dalam melaksanakan pembelajaran tematik melalui media

boneka tangan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan
dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau member
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri."*

Dalam taksonomi Bloom, pemahaman setingkat lebih tinggi dari
pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan perlu
ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu
mengetahui atau mengenal.*?

Ngalim Purwanto juga menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta

fakta yang diketahuinya.Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara

! Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 50.
12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 24.

13
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verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fa kta yang
ditanyakan.®
Indikator Pemahaman

Memahami merupakan salah satu bagian dari keenam ketegori
proses kognitif yaitu, mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan. Peserta didik dikatakan memahami suatu
materi jika memenuhi beberapa indikator yang ditetapkan. Indikator
tersebut antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kategori Hubungan dan Dimensi Proses Kognitif'!

2. Memahami
Membangun pengertian dari pesan pembelajaran, di antaranya oral, tulisan,
komunikasi grafik.

No. Kategori Proses Kognitif Contoh

2.1 | Mengartikan Contoh, menguraikan dengan kata-kata
sendiri dalam pidato.

2.2 | Memberikan Contoh Contoh, memberikan contoh macam-
macam gaya lukisan artistik.

2.3 | Mengklasifikasi Contoh, mengamati atau
menggambarkan kasus kekacauan
mental.

2.4 | Menyimpulkan Contoh, menulis kesimpulan pendek
dari kejadian yang ditayangkan video.

2.5 | Menduga Contoh, mengambil kesimpulan dasar-
dasar contoh dari pembelajaran bahasa
asing.

2.6 | Membandingkan Contoh, membandingkan peristiwa-
peristiwa sejarah dengan situasi
sekarang.

2.7 | Menjelaskan Contoh, menjelaskan penyebab
peristiwa penting di Perancis abad ke-
18

Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006), 44.

“Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2012), 117.
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Indikator di atas tidak terlepas dari kata kerja operasional yang

operasional teori Bloom ranah kogniti

f:1°

Tabel 2.2
Kata Kerja Operasional Teori Bloom Ranah Kognitif

dikemukan oleh Benyamin Bloom. Berikut ini adalah kata kerja

Mengingat | Memahami | Menerapkan | Menganalisis | Mengevaluasi | Menciptakan
(C1) (C2) (C3) (C4) (C5) (C6)

Menemukan Menjelaskan Melaksanakan | Mendiferensiasi | Mengecek Membangun
(Identifikasi) | Mengartikan Mengimpleme | kan Mengkritik Merencanakan
Mengingat Menginterpresta | ntasikan Mengorganisasi | Membuktikan Memproduksi
kembali sikan Menggunakan | kan Memperhatikan | Mengkombinasi
Membaca Menceritakan Mengonsepkan | Mengatribusikan | Mempertahankan | Merancang
Menyebutkan | Menampilkan Menentukan Mendiagnosis Memvalidasi Merekonstruksi
Melafalkan Memberi Memproseskan | Memerinci Mendukung Membuat
Menuliskan | contoh Mendemonstra | Menelaah Memproyeksikan | Menciptakan
Menghafal Merangkum sikan Mendeteksi Memperbandin | Mengabstraksi
Menyusun Menyimpulkan | Menghitung Mengaitkan gkan Mengkategorikan
daftar Membandikan | Menghubungkan | Memecahkan Menyimpulkan | Mengkombinasi
Menggaris Mengklasifikasi | Melakukan Menguraikan Mengkritik kan
bawahi Menunjukan Membuktikan | Memisahkan Menilai Mengarang
Menjodohkan | Menguraikan Menghasilkan | Menyeleksi Mengevaluasi Merancang
Memilih Membedakan Memperagakan | Memilih Member saran | Menciptakan
Memberi Meramalkan Melengkapi Membandingkan Memberi Mendesain
definisi Memperkirakan | Menyesuaikan | Mempertentang | argumentasi Menyusun
Menyatakan Menerangkan Menemukan kan Menafsirkan kembali
DII. Menggantikan DII. Menguraikan Merekomendasi | Merangkaikan

Menarik Membagi Memutuskan Menyimpulkan

kesimpulan Membuat DIl Membuat pola

Meringkas diagram

Mengembangkan Mendistribusikan

Membuktikan Menganalisis

DIL. DIL.

Berdasarkan Indikator pemahaman dan kata kerja operasional di

atas, indikator yang digunakan dalam memahami pembelajaran tematik
materi menentukan isi dan amanat puisi dan daur hdiup hewan adalah

mengartikan, menjelaskan, membandingkan dan memberi contoh.

15 http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/2017/07/04-KATA-KERIA-OPERASIONAL-KKO-
EDISI-REVISI-TEORI-BLOOM, diakses tanggal 17 April 2018.


http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/2017/07/04-KATA-KERJA-OPERASIONAL-KKO-EDISI-REVISI-TEORI-BLOOM
http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/2017/07/04-KATA-KERJA-OPERASIONAL-KKO-EDISI-REVISI-TEORI-BLOOM
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3. Tingkatan Pemahaman
Pemahaman merupakan bagian dari ranah kognitif yang dapat
dibedakan menjadi tiga ketegori, di antaranya adalah:*°

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya dengan mengartikan arti dari
bahasa yang satu ke bahasa yang lain, menerjemahkan konsep, simbol
dan sebagainya.

b. Tingkat kedua pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, dan
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.

c. Tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi
diharapkan seseorang dapat mampu melihat di balik yang tertulis,
dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas

presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

B. Pembelajaran Tematik Tema Cita-Citaku
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran  tematik adalah  pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik."’

'®Nana Sudjana, Penilaian, 24.
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Herwina Bahar, dkk. Mengatakan bahwa “Thematic learning is
learning that seeks to combine various mastery of some subjects
ordiscussions that teach the relationship based on a theme, so children
accustomed to looking at everything in the whole mind set. Integration of
the learning process at schools both models, methods, or learning
approaches, it is necessary to reinterpret the entire subject matter of the
school with the charges of Islamic values .

Artinya, Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berusaha
menggabungkan berbagai penguasaan beberapa mata pelajaran ataudiskusi
yang mengajarkan hubungan berdasarkan tema, sehingga anak-anak
terbiasa melihatsegala sesuatu di dalam keseluruhan pikiran. Integrasi
proses pembelajaran di sekolah baik model, metode,atau pendekatan
pembelajaran, perlu untuk menafsirkan ulang keseluruhan pokok bahasan
sekolah dengan mengacu pada nilai-nilai Islam.

Pembelajaran tematik menerapkan pembelajaran tema-tema yang
jauh lebih aktual dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.Artinya
penerapan pembelajaran tematik pada dasarnya adalah penerapan konsep
pembelajaran yang menggunakan tema dalam kontekstualisasi beberapa
materi pelajaran. Cara ini akan membuat peserta didik menemukan

pengalaman nyata yang sangat bermakna khususnya mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan matari pelajaran. Akhirnya, dengan penerapan

“Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik Untuk SD/MI(Jogjakarta: Diva Press, 2013), 21.
®Herwina Bahar, et al.,Thematich Design Of Learning Based On Al-Asma Al-Husna For Early
Childhood (Jakarta:Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2016).
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pembelajaran tematik di SD/MI kegiatan belajar dan mengajar tidak akan
berdiri sendiri, bahkan akan berjalan secara berkesinambungan.™
Karakteristik Pembelajaran Tematik

Dalam menerapkan pembelajaran tematik pada kegiatan belajar dan
mengajar di sekolah, guru perlu memunculkan karakteristik tematik
sebagai pembeda dengan pembelajaran lainnya.Hal ini sangat penting dan
harus dilakukan karena indikator pembelajaran tematik terletak dalam
karakteristik-karakteristik tertentu.Jika guru tidak mampu memunculkan
karakteristik pembelajaran tematik dalam kegiatan pembelajaran, maka
pembelajaran tersebut tidak dapat dikatakan sebagai pembelajaran
tematik.
Adapun karakteristik pembelajaran tematik adalah sebagai berikut:*
a. Berpusat pada peserta didik.
b. Memberikan pengalaman langsung.
c. Tidak terjadi pemisah materi pelajaran secara jelas.
d. Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran.
e. Bersifat fleksibel.
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

h. Mengembangkan komunikasi peserta didik.

B1bnu Hajar,
%I bid.,43-56.

Panduan, 20.



19

i. Mengembangkan metakognisi peserta didik.

J.  Lebih menekankan proses daripada hasil.

3. Landasan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki beberapa landasan sebagai penopang
penerapannya dalam kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.Secara
garis besar, landasan tersebut terbagi ke dalam tiga hal, yaitu landasan
filosofis, landasan psikologis, dan landasan yuridis.

a. Landasan Filosofis

Landasan filosofis dalam penerapan pembelajaran tematik sangat
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat, yaitu progresivisme,
kontruktivisme, dan humanisme.”*Pertama, yang dimaksud dengan
aliran filsafat progresivisme dalam pembelajaran tematik adalah
bahwa segala proses kegiatan belajar dan mengajar antara guru dan
peserta didik di sekolah harus menekankan pada pengembangan
kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah
(natural), serta memperhatikan pengalaman para peserta didik.
Dengan kata lain, filsafat progresivisme menekankan pada fungsi
kecerdasan para peserta didik.

Kedua, aliran kontruktivisme dalam penerapan pembelajaran
tematik ialah berupaya melihat pengalaman siswa secara langsung

(direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran.Mengacu pada

Ibid., 27.
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aliran ini, pengetahuan dan keterampilan yang didapat oleh para
peserta didik pada hakikatnya adalah kontruksi atau bentukan para
peserta didik.Para peserta didik mengkontruksi pengetahuannya
dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka.

Ketiga, aliran humanisme dalam penerapan pembelajaran
tematik adalah aliran yang berusaha melihat para peserta didik dari

segi keunikan, karakteristik, potensi, serta motivasi mereka.

. Landasan Psikologis

Landasan psikologis dalam penerapan pembelajaran tematik
sangat berkaitan dengan psikologi perkembangan dengan peserta didik
dan psikologi belajar.Dalam hal ini, psikologi perkembangan
diperlukan oleh para peserta didik, terutama dalam menentukan isi
atau materi pembelajaran tematik yang diberikan oleh guru kepada
para peserta didiknya di sekolah.Tujuannya adalah agar tingkat
keluasan dan kedalaman materi pelajaran sesuai dengan tahao
perkembangan peserta didik.

Sementara itu, psikologi belajar memberikan kontribusi dalam
hal cara menyampaikan isi atau materi pembelajaran tematik kepada
para peserta didik, dan bagaimana pula mereka harus mempelajarinya

agar mampu memahaminya dengan sempurna.?

*?|bid., 28.
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Landasan Yuridis

Adapun beberapa landasan yuridis penerapan pembelajaran tematik

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak. Pasal 9 dalam undang-undang ini menyatakan bahwa setiap
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
perkembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakatnya. Undang-undang tersebut menjadi
landasan yuridis penerapan pembelajaran tematik karena
menggunakan norma dan ketentuan pmbelajaran tematik, yaitu
dapat memaksimalkan pendidikan dan pengajaran anak sejak dini
sehingga dapat tumbuh menjadi sumber daya manusia seutuhnya
dan dapat bersaing secara global.

UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dalam undang-undang tersebut, yaitu bab V pasal 1-b, dinyatakan
dengan tegas bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai

dengan bakat, minat, dan kemampuannya.”®

Bpid., 29.
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4. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik

Ruang lingkup pembelajaran tematik mencakup seluruh materi

pelajaran, serta muatan local dan pengembangan diri. Di antaranya adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Pendidikan Agama

Bahasa Indonesia

Matematika

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK)
Muatan Lokal (Bahasa Daerah dan Bahasa Inggris)
Pengembangan diri (Pramuka, dan lain-lain)

Tetapi seiring dengan dengan adanya penerapan pembelajaran

tematik, semua materi pelajaran di SD/MI di padatkan menjadi enam

materi pelajaran, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Pendidikan Agama
Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn)
Bahasa Indonesia

Matematika
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e. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
f. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK)

Kemudian, empat materi pelajaran lainnya yang awalnya berdiri
sendiri diintegrasikan dengan enam materi pelajaran lainnya. Keempat
materi pelajaran tersebut sebagai berikut:

a. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

b. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

o

Muatan Lokal (Bahasa Daerah dan Bahasa Inggris)

o

Pengembangan diri (Pramuka, dan lain-lain).

Pemadatan dan pengintegrasian materi  pelajaran  dalam
pembelajaran tematik akan memudahkan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar di sekolah.*

Manfaat Pembelajaran Tematik

Penerapan pembelajaran tematik memiliki banyak manfaat yang
dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung oleh guru dan
peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar, di antaranya sebagai
berikut:
a. Kegiatan pembelajaran antara guru dan peserta didik lebih fokus pada

proses daripada produk.

b. Member kesempatan yang luas bagi para peserta didik untuk belajar

secara kontekstual.

*Ibid.,30-32.
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c. Dapat mengembangkan kepercayaan diri dan kemandirian peserta
didik.
d. Membiasakan peserta didik untuk melihat masalah dari ber bagai segi.
e. Mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan (penelitian)
sendiri, baik di kelas maupun di luar kelas. Dan lain-lain.”®
6. Tema Cita-Citaku

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa yang dimaksud
dengan pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran.

Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran dengan
memadukan beberapa muatan pelajaran sekaligus. Di antaranya yakni,
mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPS, IPA, Matematika, Seni
Budaya, Prakarya dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Dalam kurikulum 2013, tema sudah disiapkan oleh pemerintah dan sudah
dikembangkan menjadi subtema dan satuan pembelajaran.?® Untuk kelas

IV SD/MI terdapat Sembilan tema, dengan pembagian sebagai berikut:

251 1h;
Ibid.,23.
% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), 149.
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Tabel 2.3
Daftar Tema Kelas IV SD/MI Revisi 2016
Semester | Semester 11
1. Indahnya Kebersamaan 7. Cita-Citaku
2. Selalu Berhemat Energi 8. Indahnya Keragaman di
Negeriku

3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup | 9. Daerah Tempat Tinggalku

4. Berbagai Pekerjaan

10. Kayanya Negeriku

5. Pahlawanku

Tema Cita-Citaku merupakan tema ke-6 dalam pembelajaran tematik

kelas IV. Tema tersebut dibagi lagi menjadi beberapa subtema, yaitu:

Tabel 2.4

Daftar Subtema Cita-Citaku Revisi 2016

Subtema 1 Aku dan Cita-Citaku
Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku
Subtema 2 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita

Setiap subtema akan dibagi lagi ke dalam 6 pembelajaran. Dalam

penelitian ini, peneliti

memfokuskan penelitian pada subtema 1,

pembelajaran ke-1 dengan rincian sebagai berikut:

e Tema

e Subtemal

e Pembelajaran Ke
e Mata Pelajaran

o Kelas/Semester
e Alokasi Waktu

o Kompetensi Inti

: Cita-Citaku

: Aku dan Cita-Citaku

1

: Bahasa Indonesia dan IPA

- IV (empat)/ 11

- 4 JPL (4x35 menit = 140 menit)
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KI-1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI-2 :  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

KI-3 :  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah dan tempat bermain.

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

e Kompetensi Dasar  :*

Bahasa Indonesia

3.6 : Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan

tulis dengan tujuan untuk kesenangan.

IPA

3.2 :  Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup

serta mengaitkan dengan upaya pelestariannya.
e Indikator
Bahasa Indonesia
3.6.1 : Mengartikan isi puisi tentang cita-cita menjadi dokter dengan

tepat.

*’Diana Puspa Karitas, et al., Buku Guru SD/MI Kelas IV - Tematik Kurikulum 2013 Tema 6 Cita-
Citaku, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 4.
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3.6.2 : Menjelaskanamanat puisi tentang cita-cita menjadi dokter
dengan tepat.

IPA

3.2.1:  Membandingkan daur hidup hewan antara hewan yang
mengalami dan yang tidak mengalami metamorfosis.

3.2.2 : Memberi contoh daur hidup hewan yang mengalami dan
yang tidak mengalami metamorfosis.

e Materi Pembelajaran
> Bahasa Indonesia
Menentukan Isi dan Amanat Puisi!

Cita-Citaku
Anganku melayang ke masa depan
Aku ingin menjadi dokter hewan
Dokter adalah pejuang kehidupan

Bagi mereka yang membutuhkan

Aku akan berusaha mencapai cita-cita
Tak kan lelah aku mencari ilmu
Tak kan aku berpangku tangansaja

Demi tercapainya cita-citaku

> IPA
Daur Hidup Hewan
Hewan ada yang mengalami metamorfosis dan ada yang

tidak mengalami metamorfosis.Metamorfosis adalah perubahan
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bentuk dan fungsi organ tubuh sesuai dengan tahap
pertumbuhannya.”®
1. Metamorfosis, dibedakan menjadi metamorfosis sempurna
dan metamorfosis tidak sempurna.
a. Tahap metamorfosis sempurna
Telur—» Larva —» kepompong (pupa) —»hewan dewasa
Contoh: Kupu-kupu, lalat, semut, dan lebah.

Gambar2.1
Metamorfosis Sempurna Pada Kupu-Kupu

Kupu-kupu
dewasa

b. Tahap metamorfosis tidak sempurna
Telur —— nimfa — hewan dewasa

Contoh: Belalang dan Kecoak

% Dwi Tyas Utami, et al.,SPM PLUS US/M untuk SD/MI 2015 (Jakarta: Erlangga, 2014), 220-221.
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Gambar2.2
Metamorfosis Tidak Sempurna Pada Kecoak

Dewasa 1 i Nimfa 2

2. Tidak Mengalami Metamorfosis

Dewasa 2

Tahap Pertumbuhan:
Telur/bayi — anak/hewan muda — hewan dewasa
Contoh: Kucing, ular, ayam, dan angsa.

Gambar.2.3
Ayam Tidak Mengalami Metamorfosis

Anak Ayam Tumbuh
Menjadi Ayam Dewasa

Ayam Dewasa /

X‘)duk Ayam Bertelur

Telur Ayam

=

Anak Ayam Menetas
dari Telur
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C. Media Pembelajaran Boneka Tangan
1. Pengertian Media Pembelajaran Boneka Tangan

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta
didik.”®

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.*°

Media dalam proses pembelajaran dikelompokkan menjadi 4
kelompok besar, yakni media audio, media visual, media audio-visual dan
multimedia. Boneka termasuk ke dalam kategori media visual nonverbal
tiga dimensi.Yudhi Munadi mengatakan, media visual adalah media yang
hanya melibatkan indera penglihatan.Termasuk dalam jenis media ini
adalah media cetak-verbal, media cetak-grafis, dan media visual non-
cetak.Pertama, media visual-verbal, adalah media visual yang memuat
pesan-pesan verbal (pesan linguistik berbentuk tulisan).Kedua, media
visual nonverbal-grafis adalah media visual yang memuat pesan nonverbal

yakni berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis, seperti gambar

»Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI(Surabaya: PMN Surabaya, 2015), 133.
*Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), 19.
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(sketsa, lukisan, dan photo), grafik, diagram, bagan, dan peta.Ketiga,
media visual nonverbal-tiga dimensi adalah media visual yang memiliki
tiga dimensi, berupa model, seperti miniatur, mock up, specimen, diorama,
dan boneka.*

Menurut Daryanto, yang dimaksud dengan media tiga dimensi ialah
sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga
dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli, baik
hidup maupun mati dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili
aslinya.*

Sudjana menyatakan, bahwa media pembelajaran boneka merupakan
media pembelajaran tiga dimensi yang sering digunakan dalam
pengajaran. Boneka juga merupakan jenis model yang dipergunakan untuk
memperlihatkan permainan. Model disebut tiruan tiga dimensional karena
termasuk tiruan dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh,
terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu sulit untuk dibawa
ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya.*®

Daryanto membagi jenis-jenis menjadi 5 kelompok, yakni sebagai

berikut:**

*Yudhi Munadi, Media Pembelajaran “Sebuah Pendekatan Baru"(Jakarta: Gaung Persada Press,

2008), 56.

*Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2012), 33.
*#Auliya Hani dan Mulyani, “Penerapan Media Boneka Tema Keindahan Untuk Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar” (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2013), Vol.01, 2.
*Daryanto, Media, 33.
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a. Boneka Jari
Boneka Jari adalah boneka yang dibuat dari semacam sarung tangan,
dimana pada ujung jari sarung tangan tersebut sudah berbentuk kepala
boneka, dan setiap ujung jari kita dapat memainkan satu tokoh.

b. Boneka Tangan
Boneka tangan adalah boneka yang hanya terdiri dari kepala dan dua
tangan saja, sedangkan bagian badan dan kakinya hanya merupakan
baju yang akan menutup lengan orang yang memainkannya.

c. Boneka Tongkat
Boneka tongkat adalah boneka yang cara memainkannya
menggunakan tongkat, yaitu tongkat dihubungkan dengan tangan dan
tubuh boneka.

d. Boneka Bayang-Bayang
Boneka bayang-bayang adalah jenis boneka yang cara memainkannya
dengan mempertontonkan gerak bayang dari boneka tersebut.

e. Boneka Tali
Boneka tali (marionette) adalah boneka yang cara menggerakkanya
melalui tali yang menghubungkan kepala, tangan, dan kaki).

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka yang dimaksud

dengan media pembelajaran boneka tangan adalah, sebuah alat yang
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digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam menerima informasi
pembelajaran yang disampaikan guru dengan menggunakan media boneka
tangan yang hanya terdiri dari kepala dan dua tangan saja, sedangkan
bagian badan dan kakinya hanya merupakan baju atau kain yang menutup
lengan orang yang memainkannya
2. Pembuatan Boneka Tangan

Pembuatan boneka tangan cukup mudah, pada zaman dahulu
pembuatan boneka tangan bisa dilakukan dengan sebuah kantung kertas,
seperti apa yang dipaparkan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai bahwa
pembuatan boneka tangan dimulai dari sebuah kantung kertas yang
dimasuki tangan, dan bagian yang terbuka diikat erat-erat sekeliling
pergelangan oleh karet gelang atau sepotong tali. Sebentuk wajah dilukis
pada kantung itu atau disket dengan krayon.Kadang-kadanag bisa juga
membuat lubang di sampingnya daun telinga.Atau membuat belahan
sebagai mulutnya.Dan sebuah jari tangan bisa disorongkan sebagai lidah
bilamana boneka itu berbicara.Benang atau tali direkatkan kepala sebagai
rambut. Jadi dalam waktu beberapa menit saja siaplah satu set boneka
kantung kertas, yang menggambarkan binatang atau orang, serta dapat
dibuat oleh anak-anak dari setiap tingkat usia anak sekolah. *

Untuk saat ini, pembuatan boneka tangan lebih modern.Bahan yang

digunakan dalam pembuatan boneka juga lebih beragam, mulai dari kain

*Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media, 189-190.
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flannel hingga kain perca. Untuk merekatkannya sudah tidak memakai tali
lagi melainkan memakai benang jarum atau langsung mesin jahit.
Sehingga kualitas dari boneka tangan yang dihasilkanpun jauh lebih baik,
dan awet, bisa dipakai berulang-ulang dan digunakan dalam jangka waktu
yang lama.
3. Syarat-Syarat Penggunaan Media Boneka Tangan
Menurut Rahardi, agar penggunaan boneka efektif dalam
pembelajaran, maka media boneka hendaknya memenuhi persyaratan
sebagai berikut:*
a. Otentik. Artinya dapat menggambarkan objek atau peristiwa seperti
siswa melihat langsung.
b. Sederhana, harus menunjukkan dengan jelas bagian-bagian pokok dari
model tersebut.
c. Ukurannya proposional, sehingga siswa mudah membayangkan
ukuran sesungguhnya benda atau obyek yang dibuat model.
d. Memadukan antara keindahan dengan kesesuainnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Adapun Daryanto mengungkapkan bahwa, agar penggunaannya
menjadi efektif, maka harus memperhatikan hal-hal seperti; merumuskan

tujuan pengajaran secara jelas, didahului dengan pembuatan naskahnya,

**Auliya Hani dan Mulyani, “Penerapan Media Boneka Tema Keindahan Untuk Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar” (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2013), Vol.01, 2.
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lebih banyak mementingkan gerak ketimbang verbal, boneka disesuaikan
dengan umur anak, saat memainkan boneka tangan, hendaknya diikuti
dengan tanya jawab degan siswa dan yang terakhir siswa diberi peluang
memainkannya.*’
Manfaat Penggunaan Media Boneka Tangan

Penggunaan media boneka tangan memiliki manfaat dalam
pembelajaran, di antaranya sebagai berikut:®
a. Efisien terhadap waktu, tempat, biaya, dan persiapan.

Boneka bisa dibuat sendiri dengan memanfaatkan barang-barang
bekas, tidak perlu membutuhkan waktu yang lama, dan biaya yang
mahal, boneka tangan bisa dipakai berulang-ulang dan digunakan
dalam jangka waktu yang lama, boneka juga bisa dibawa dan
dimainkan dimana saja. Adapun persiapan yang dibutuhkan ialah, guru
hanya perlu mempersiapkan cerita atau naskah yang akan disampaikan
kepada peserta didik.

b. Tidak memerlukan keterampilan yang rumit.

Cara memainkan boneka tangan tidak terlalu sulit, cukup

mamasukkan tangan ke dalam badan boneka yang terbuat dari kain,

lalu digerakkan sesuai dengan yang diinginkan.

*Daryanto, Media, 33.

®bid.,33.
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c. Dapat mengembangkan imajinasi dan aktivitas anak dalam suasana
gembira.

Dengan menggunakan media boneka, secara tidak langsung akan
menarik perhatian dan minat belajar peserta didik. Saat perhatian
peserta didik tertuju pada pembelajaran, kemungkinan besar
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan juga
mengalami peningkatan.

d. Meningkatkan Pemahaman Peserta didik

Selain mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
didik, penggunaan media boneka juga dapat membantu meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan merangsang

perhatian peserta didik, serta dapat memperjelas penyampaian materi.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian.**Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam istilah bahasa Inggris
dikenal dengan Classroom Action Research (CAR).* PTK dapat diartikan
sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut.**

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin. Penelitian model Kurt
Lewin ini memuat empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian
tindakan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.*> Dalam
merancang dan melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, peneliti
merencanakan dua siklus berulang, dimana setiap siklus terdiri dari empat tahap,

yaitu:

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 136
“*Suharsimi Arikunto, et al.,Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 2.
*Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009), 26.
421 hi

Ibid.,49.
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1. Perencanaan(Planning)

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti. Dalam tahap ini peneliti
menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian
khusus untuk diamati,*}yakni dengan mengidentifikasi dan menganalisis
masalah tentang kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.
Kemudian merencanakan pelaksanaan penggunaan media boneka tangan pada
pembelajaran tematik tema cita-citaku dengan menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merancang strategi dan skenario kegiatan
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, membuat pedoman
observasi untuk membantu peneliti merekam aktivtas guru dan peserta didik
selama pembelajaran berlangsung, serta menyusun instrumen pengumpulan
data.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.**Dalam tahap ini,
peneliti melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas dengan
berpedoman pada RPP yang telah dirancang sebelumnya. Peneliti juga

bekerjasama dengan guru kelas 1V MI Darussalam Sidodadi yang bertindak

*Ibid.,50.
*Ibid.,50.
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sebagai observer dan teman sejawat yang bertugas untuk mendokumentasikan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung.
3. Pengamatan atau Observasi (Observing)

Pengamatan atau Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk
mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang
berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan.Tahap ini
dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.Observer
berperan penting dalam mengamati segala aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dengan mengisi lembar
observasi yang telah disiapkan sebelumnya.

4. Refleksi (Reflecting)

Refleski adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga
memunculkan program atau perencanaan baru.*>Pada tahap refleksi, data yang
diperoleh dari siklus I, kemudian dianalisis dan selanjutnya dilakukan evaluasi
dan refleksi.Setelah mengetahui kekurangan atau hambatan pada siklus I,
maka dilanjutkan pada siklus Il.Jika hasil pembelajaran pada siklus 11
menunjukkan indikator keberhasilan telah tercapai, maka penelitian
dihentikan. Berikut ini adalah gambaran rancangan siklus yang akan

dilaksanakan.

*Ibid.,50.
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B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.

b. Waktu Penelitian

**Suharsimi Arikunto, et al.,Penelitian,16.
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Penelitian dilaksanakan pada awal semester genap pada tahun ajaran
2017/2018.

Subyek Penelitian

Adapun subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V Ml

Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo, dengan jumlah 26 peserta didik.

C. Variabel yang Diteliti

1.

2.

Variabel input

Peserta didik kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo tahun ajaran
2017/2018.

Variabel proses

Penggunaan Media Boneka Tangan

Variabel output

Peningkatan pemahaman dengan menggunakan media boneka tangan dalam
pembelajaran tematik, tema Cita-Citaku, subtema Aku dan Cita-Citaku,
pembelajaran ke-1, mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA, materi

menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan.

Rencana Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan dengan empat rangkaian kegiatan yang

dilakukan dalam dua siklus yang berulang. Jika pada siklus pertama telah
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diketahui letak keberhasilan dan kekurangan dari tindakan yang telah
dilakukan, maka peneliti akan melanjutkan pada siklus kedua dengan
rangkaian yang sama dengan siklus pertama. Berikut ini adalah desain
rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini:

1. Kegiatan Pra Siklus, yaitu:

Tabel 3.1

Kegiatan Pra Siklus
No. Keterangan
1. | Meminta izin penelitian kepada kepala sekolah
5 Bertemu dan meminta izin kepada guru kelas yang dijadikan

" | penelitian

3. | Melakasanakan Penelitian
4. | Melakukan Wawancara

2. Kegiatan Siklus I, yaitu:

Tabel 3.2
Tahap Perencanaan Tindakan

Z
o

Keterangan

Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP.

Menyiapkan media boneka tangan yang digunakan dalam
pembelajaran.

Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik.

Menyiapkan lembar kerja siswa.

gR|w D e

Menyiapkan peralatan dokumentasi pembelajaran.
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Tabel 3.3
Tahap Pelaksanaan Tindakan
No. Keterangan
1. | Memastikan peserta didik siap mengikuti pembelajaran.
5 Menyampaikan materi sesuai RPP dengan menggunakan media
" | boneka tangan.
3 Memberikan lembar kerja kepada peserta didik untuk mengetahui
" | pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan.
4. | Memberikan penilaian
Tabel 3.4
Tahap Pengamatan
No. Keterangan
1 Mengamati apa yang terjadi selama proses pembelajaran siklus |
" | berlangsung.
9 Pengamatan dilakukan peneliti dibantu oleh observer (guru kelas
" | IV MI Darussalam Sidodadi)
3 Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktivitas belajar
" | dengan menggunakan media boneka tangan.
Tabel 3.5
Tahap Refleksi
No. Keterangan
1 Peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan yang telah
| dilakukan.
2. | Menentukan keberhasilan dan kekurangan pada siklus I.
3 Melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan kekurangan pada
" | siklus 1.
4 Merencanakan tindakan siklus Il berdasarkan hasil evaluasi pada

siklus |
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3. Kegiatan Siklus 11, yaitu:

Kegiatan siklus Il ini merupakan kegiatan tindak lanjut berdasarkan
hasil evaluasi siklus I, dimana pada siklus pertama masih terdapat
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus kedua. Dalam
kegiatan siklus kedua ini, rancangan siklusnya sama dengan siklus

pertama, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responde
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistic atau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.*’
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V Ml
Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya

dengan alat atau lembar observasitentang hal-hal yang akan diamati

*’Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
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atau diteliti.**Pedoman observasi akan digunakan dalam bentuk

Chekclist.

Chekclist atau daftar cek adalah pedoman observasi yang

berisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi, sehingga

observer tinggal memberi tanda ada atau tidak adanyadengan tanda

cek (V) tentang aspek yang diobservasi.*®

Tabel 3.6

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru

No.

Aspek Yang di Amati

Skor Penilaian

1]12]3] 4

Persiapan

Persiapan guru dalam mengajar.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP),
instrumen observasi.

Mempersiapkan media pembelajaran boneka
tangan.

Menyusun strategi atau skenario pembelajaran
dengan menggunakan media boneka tangan.

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

1. | Guru memberikan salam

2. | Guru mengajak siswa berdo’a bersama

3. | Guru menanyakan kabar dan mengabsen
siswa

4. | Guru melakukan apersepsi (menghubungkan
materi sebelumnya tentang kalimat) untuk
disusun menjadi sebuah paragraph

5. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

1. | Guru mengajak peserta didik untuk duduk
membentuk lingkaran.

2. | Guru mengajak peserta didik untuk

“*®Wina Sanjaya, Penelitian, 86.

“Ibid.,93.
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No.

Aspek Yang di Amati

Skor Penilaian

1 23 ]4

mengamati gambar profesi di buku tematik
kelas V.

Guru dan peserta didik terlibat Tanya jawab
terkait gambar profesi tersebut.

Guru mengajak peserta didik untuk
menyanyikan lagu tentang cita-cita.

Guru meminta salah satu perwakilan peserta
didik untuk membacakan puisi tentang cita-
cita.

Guru mengenalkan dan menjelaskan materi
dengan menggunakan media boneka tangan.

Guru mengajak peserta didik untuk
mengamati gambar dan membaca materi
daur hidup hewan atau metamorfosis.

Guru dan peserta didik terlibat Tanya jawab
tentang materi daur hidup hewan atau
metamorfosis.

Guru memberi kesempatan peserta didik
untuk menyampaikan pendapatnya di depan
kelas.

10.

Guru membagikan lembar kerja dan
mengawasi peserta didik untuk mengerjakan
lembar secara mandiri.

il

Guru memberikan penilaian kepada peserta
didik.

Keg

aitan Penutup

Guru melakukan refleksi (bertanya jawab
tentang materi yang belum dipahami peserta
didik).

Guru memberikan penguatan dan
memberikan reward kepada peserta didik
yang aktif saat pembelajaran berlangsung.

Guru meminta peserta didik untuk
menyimpulkan dan mencatat pembelajaran
apa saja yang telah dilakukan pada buku
jurnal harian meraka.

Guru mengajak peserta didik untuk
merapikan tempat belajar.

Guru mengajak peserta didik untuk berdo’a
bersama dan mengakhiri pembelajaran
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No. Aspek Yang di Amati Skor Penilaian

1 23 ]4

| dengan salam penutup

I11. | Pengelolaan Waktu

1. | Ketepatan waktu dalam belajar mengajar

2. | Ketepatan memulai dan menutup
pembelajaran

3. | Kesesuaian dengan RPP.

Jumlah Skor Maksimal 112

Rumus 3.1%°

Nilai Perolehan Akhir Aktivitas Guru

.1 - _ Skor Perolehan
Nilai=———x 1 = eees
a Skor Maksimal 00

Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Guru

90-100 = Sangat Baik
80-89 = Baik

65-79 = Cukup

55-64 = Tidak Baik

0-55 = Sangat Tidak Baik

*°Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),
133.
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Contoh Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

No.

Aspek Yang di Amati

Skor Penilaian

1 | 2]3]4

Persiapan

Persiapan fisik peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

Persiapan perlengkapan belajar.

Persiapan performansi peserta didik.

Pelaksanaan

Kegiatan awal

1. | Peserta didik menjawab salam.

2. | Peserta didik berdo’a bersama-sama guru
dan teman.

3. | Peserta didik menjawab kabar hari ini dan
merespon ketika di absen.

4. | Peserta didik mengingat kembali materi
pembelajaran yang telah dilakukan minggu
lalu.

5. | Peserta didik mendengarkan guru
menyampikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. | Peserta didik duduk membentuk lingkaran.

2. | Peserta didik tampak antusias mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media
boneka tangan.

3. | Peserta didik mengamati gambar profesi di
buku tematik kelas IV.

4. | Peserta didik aktif saat terlibat Tanya jawab
dengan guru.

5. | Peserta didik sangat antusias saat
menyanyikan lagu dan membacakan puisi
cita-cita.

6. | Peserta didik mengamati gambar dan
membaca materi daur hidup hewan atau
metamorfosis.

7. | Peserta didik terlibat Tanya jawab tentang
materi daur hidup hewan.

8. | Peserta didik diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapatnya di depan kelas.

9. | Peserta didik mengerjakan tugas dengan
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mandiri dan mengumpulkannya tepat pada
waktunya.

10

Peserta didik mendapat penilaian dari guru.

Ref

leksi

1.

Peserta didik bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

2.

Peserta didik menyimak dengan seksama
penjelasan yang diulang oleh guru.

Kegiatan akhir

1. | Peserta didik menyimpulkan dan mencatat
pembelajaran apa saja yang telah dilakukan
pada buku jurnal harian meraka.

2. | Peserta didik mendengarkan materi yang
akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya

3. | Peserta didik bersama-sama merapikan
tempat belajar.

4. | Peserta didik membaca Hamdalah dan
berdo’a bersama-sama.

5. | Peserta didik menjawab salam

6. | Peserta didik bersalaman dengan guru saat

keluar kelas

Jumlah Skor Maksimal

| 104

Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Peserta Didik

Rumus 3.2°*

Nilai Perolehan Akhir Aktivitas Peserta Didik

Skor Perolehan
Skor Maksimal

Nilai = —————x 100 =.....

90-100 = Sangat Baik
80-89 = Baik

65-79 = Cukup

55-64 = Tidak Baik

0-55 = Sangat Tidak Baik

%bid.,33.
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b. Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara
sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah
ditentukan.”*Selain observasi, wawancara merupakan instrumen
penelitian yang sering digunakan untuk mengumpulkan data dalam
PTK.

Wawancara memiliki beberapa keuntugan di antaranya pertama,
dapat digunakan untuk mencek kebenaran data/informasi yang
diperoleh dengan cara lain. Kedua, teknik wawancara bisa
memungkinkan data yang diperoleh lebih luas bahkan bisa
memunculkan seseuatu yang tidak terpikirkan sebelumnya.Ketiga,
dengan wawancara memungkinkan pewawancara dapat menjelaskan
pertanyaan yang kurang dipahami oleh siswa yang diwawancarai.”®

Dalam penelitian ini, pewawancara melakukan wawancara
secara individual terhadap guru pembelajaran tematik kelas
IV.Adapun tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui
pemahaman yang dimiliki oleh guru maupun peserta didik sebelum
dan setelah menggunakan media boneka tangan dalam pembelajaran

tematik pada kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.

>?Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 82.
>*Wina Sanjaya, Penelitian, 96.



Tabel 3.8
Contoh Lembar Wawancara Guru Prasiklus
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Daftar Pertanyaan

Sudah berapa tahun Bapak mengajar pembelajaran tematik di
kelas IV MI Darussalam?

2. | Bagaimana pemahaman Bapak tentang pembelajaran tematik?

3. | Apa saja kemudahan dan kesulitan yang Bapak alami saat
melaksanakan pembelajaran tematik?

4. | Jika ada kesulitan, kesulitan apa yang Bapak alami, dan
bagaimana cara Bapak mengatasi kesulitan tersebut?

5. | Bagaimana pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
tematik?

6. | Berapa nilai rata-rata pemahaman peserta didik terhadap
pembelajarn tematik ?

7. | Apa yang menyebabkan rendahnya peserta didik pembelajaran
tematik?

8. | Usaha apa yang Bapak lakukan untuk meningkatkan kembali
pemahaman peserta didik?

9. | Pernahkah Bapak menggunakan media dalam pembelajaran
tematik?

10. | Apa harapan Bapak, baik untuk diri sendiri maupun untuk
peserta didik terhadap pembelajaran tematik ini?

Tabel 3.9
Contoh Lembar Wawancara Guru Setelah Siklus

No Daftar Pertanyaan

1. | Bagaimana menurut Bapak terhadap penggunaan media boneka
tangan dalam pembelajaran tematik?

2. | Bagaimana pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
tematik setelah menggunakan media boneka tangan?

3. | Menurut Bapak, apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan
media boneka tangan dalam pembelajaran tematik?

4. | Apa saja yang perlu di perbaiki dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan boneka tangan tersebut?

5. | Apakah bapak ingin menerapkan kembali penggunaan boneka

tangan dalam pembelajaran tematik?
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Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pembuatan atau penyimpanan bukti-
bukti (gambar, tulisan, suara, dll) terhadap segala hal, baik objek atau
juga peristiwa yang terjadi.Peneliti menggunakannya untuk
memperoleh sumber data serta untuk melengkapi penelitian.Data-data
tersebut dapat berupa perangkat pembelajaran, hasil belajar siswa, foto
dan lain sebagainya.
Tes

Tes adalah instrumen atau alat pengumpulan data untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat
penguasaan materi pembelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses
evaluasi, tes harus memiliki dua kriteria, yaitu kriteria validitas dan
reabilitas. Tes sebagai suatu alat ukur dikatakan memiliki tingkat
validitas seandainya dapat mengukur apa yang hendak di ukur.
Misalnya, seandainya guru ingin mengukur tingkat kepahaman siswa
tentang materi “A”, maka soal-soal tes harus berisikan item-item
tentang “A”, bukan soal-soal yang berisi tentang «g» >

Sedangkan tes memiliki tingkat reabilitas atau keandalan jika tes
tersebut dapat menghasilkan informasi yang konsisten. Misalkan jika

instrument tes diberikan pada sekelompok siswa, kemudian diberikan

>*Ibid.,99.
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lagi pada sekolompok siswa yang sama pada saat yang berbeda, maka
hasilnya akan relatif sama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes tulis untuk
mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran tematik
materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan,
sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik melalui media
boneka tangan.Intrumen yang digunakan adalah berupa lembar kerja

yang berisikan soal essay atau uraian.

3. Teknik Analisis Data

Dalam PTK, analisis data diarahkan untuk mencari dan menemukan
upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar siswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif. Adapun ada dua jenis data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini yaitu, analis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif.>®
a. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kualitas
tertentu seperti, baik, kurang. Dalam penelitian ini data kualitatif
berupa hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik dalam

pembelajaran, materi yang disampaikan, media pembelajaran yang

>*|bid.,106.
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digunakan serta hasil wawancara sehubungan dengan proses
pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang bisa diolah dengan
perhitungan-perhitungan statistik.Data yang demikian biasnya
disimbolkan dengan jumlah secara kuantitas yang berupa angka-
angka. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data jumlah
peserta didik,nilai pemahaman peserta didik, nilai rata-rata peserta
didik, data nilai persentase ketuntasan pemahaman peserta didik dan
data nilai aktivitas guru dan peserta didik di MI Darussalam Sidodadi
Taman Sidoarjo.
Analisis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan
statistik sederhana berupas rumus-rumus sebagai berikut:
1) Penilaian Pemahaman Individu
Penilaian tes individu diperoleh dari hasil tes pemahaman
peserta didik dalam pembelajaran tematik, materi menentukan isi
dan amanat puisi serta daur hidup hewan. Tes ini berupa lembar
kerja yang terdepat 4 soal uraian yang dinyatakan dengan rumus:

Rumus 3.3
Nilai Pemahaman Individu

Skor Perolehan

Nilai = Skor Maksimal

x100=....

**Nana Sudjana, Penilaian, 133.
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2) Nilai Rata-Rata Pemahaman Peserta Didik
Setelah nilai tes pemahaman peserta didik diketahui,
kemudian peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta
didik yang selanjutnya dibagi dengan jumlah seluruh peserta didik
kelas IV tersebut. Sehingga akan di peroleh nilai rata-rata. Untuk

menghitung nilai rata-rata dapat menggunakan rumus sebagai

berikut:
Rumus 3.4°°
Nilai Rata-Rata
> Z_X _
X = S
Keterangan:

X = Nilai rata-rata

¥x =Jumlah nilai peserta didik

¥n = Jumlah peserta didik

Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata pemahaman peserta
didik adalah sebagai berikut:

90-100 = Sangat Baik

80-89 = Baik

*"Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika(Bandung: Alfabeta, 2010), 28.
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55-64 = Cukup
55-64 = Tidak Baik
0-55 = Sangat Tidak Baik

3) Ketutuntasan Pemahaman Materi Menentukan Amanat dan Isi
Puisi Serta Daur Hidup Hewan.

Penilaian ketuntasan pemahamann peserta didik berdasarkan
petunjuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Peserta didik
dikatakan paham jika telah mencapai skor minimal sesuai dengan
KKM vyang ditentukan, yakni 75. Untuk menghitung persentase
ketuntasan belajar dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Rumus 3.5
Ketuntasan Pemahaman

p= Y. Jumlah siswa yang tuntas X 100% = ....

Y siswa

Kriteria Ketuntasan Pemahaman ditentukan sebagai berikut:

90% - 100% = sangat baik

80% - 89% = baik

65% - 79% = cukup

55% - 64% = kurang

0- 55% = sangat kurang atau gagal

*Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 82.
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Indikator Kinerja
Indikator kinerja berguna untuk melihat tingkat keberhasilan dari

kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki

proses belajar mengajar di kelas.

Adapun indikator kinerja yang digunakan adalah:

1. Nilai rata-rata pemahaman peserta didik kelas IV MI Darussalam Sidodadi
Taman Sidoarjo pada pembelajaran tematik dengan nilai KKM > 75.

2. Persentase ketuntasan pemahaman peserta didik pada materi menentukan
amanat dan isi puisi serta daur hidup hewan mencapai > 80%.

3. Nilai aktivitas Guru mencapai > 80.

4. Nilai aktivitas Siswa mencapai > 80.

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian ini bersifat kolaboratif, dimana peneliti bekerja sama dengan
guru kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo. Adapun peneliti

yang terlibat langsung dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai

berikut:

1. Nama : Mokhammad Feriyanto, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas Kelas 1V MI Darussalam Sidodadi
Tugasnya

a. Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan

penelitian.



2. Nama
Jabatan

Tugasnya

e.
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Terlibat dalam perencanaan.
Terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Bertindak sebagai observer.

Merefleksi pada tiap-tiap siklus.

- Yuni Purwanti

: Mahasiswa PGMI UINSA Surabaya

Menyusun perencanaan pembelajaran.
Menyusun instrumen penelitian.

Membuat lembar observasi

Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi.
Pelaksana kegiatan pembelajaran.
Melakukan diskusi dengan guru kolaborator.

Menuyusun laporan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dipaparkan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti bersama guru tematik kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman
Sidoarjo, terkait dengan peningkatan pemahaman dalam pembelajaran tematik
tema cita-citaku, mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi (menentukan isi
dan amanat puisi cita-cita) serta mata pelajaran IPA dengan materi (daur hidup
hewan), waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran ini sebanyak 4 jam
pelajaran atau 4 x 35 menit = 140 menit, dengan jumlah peserta didik kelas IV
sebanyak 26 siswa.

Dalam penelitian ini data diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara,
tes dan didukung oleh dokumen-dokumen yang ada. Observasi dilakukan ketika
peneliti  memulai penelitian pada tahap pra siklus untuk memastikan
permasalahan yang terdapat di kelas setelah mendapat informasi dari guru melalui
kegiatan wawancara.Selain observasi dan wawancara, data juga diperoleh
berdasarkan tes (pre-test untuk mengetahui keadaan awal tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran) dan (post-test untuk mengetahui hasil

akhir pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran).

59
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Untuk penyajian data pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan menjadi
tiga tahapan, yaitu tahap pra siklus, tahap siklus I, dan tahap siklus I1.
1. PraSiklus

Tahap pra siklus dilakukan untuk mengetahui keadaan awal pemahaman
peserta didik terhadap pembelajaran tematik tema cita-citaku materi
menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan.Data yang diperoleh
pada tahapan ini berdasarkan hasil pre-test dan wawancara bersama guru dan
peserta didik kelas IV MI Darussalam.

Hasil pre-test diperoleh ketika peserta didik mengerjakan soal pre-test
yang berupa soal essay (uraian). Berdasarkan hasil pre-test tersebut, dari 26
peserta didik hanya 8 peserta didik yang mencapai nilai KKM > 75 sedangkan
18 lainnya dibawah KKM < 75.

Menurut Pak Fery selaku guru tematik kelas IV MI Darussalam
mengatakan bahwa, penyebab rendahnya nilai pre-test peserta didik
disebabkan karena kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
tematik. Guru dan peserta didik masih kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran tematik di sekolah karena masih terbiasa menggunakan
kurikulum  lama, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).Kurangnya buku bacaan bagi peserta didik terkait materi yang
diajarkan di dalam pembelajaran tematik.Selain itu penggunaan strategi,

metode dan media pembelajaran yang diterapkan kurang tepat serta kurang
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menarik. Guru masih menggunakan metode ceramah, serta jarang
menggunakan media dalam proses pembelajarannya.>®

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman dalam pembelajaran tematik tema cita-citaku, subtema aku dan
cita-citaku, pembelajaran ke-1, mata pelajaran bahasa Indonesia dan IPA,
materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan pada peserta
didik kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo masih rendah atau di
bawah KKM. (Hasil tes pemahaman peserta didik pra siklus dapat dilihat di
lampiran 8)

Berdasarkan nilai tes pemahaman peserta didik tersebut, dari 26 peserta
didik hanya 8 siswa yang tuntas dan 18 diantaranya belum tuntas. Prosentase
ketuntasan pemahaman peserta didik mencapai 30,76% dengan nilai rata-rata
63,11. Berikut ini adalah keterangan perhitungannya:

a. Keterangan nilai rata-rata pemahaman peserta didik

_ nilaisemuasiswa
Nilai rata-rata = 2 . . =
Y siswadikelas

1641

26

= 63,11

**Hasil wawancara, Bapak Mokhammad Feriyanto, S.Pd, Senin, 09 Oktober 2017, di MI Darussalam
Sidodadi Taman Sidoarjo.
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b. Prosentase Ketuntasan pemahaman peserta didik

Y siswayangtuntas

Prosentase ketuntasan = x 100%=....

Y siswadikelas
8
=—x100%
26

=30,76%

2. Siklus |

Siklus I merupakan tahapan selanjutnya setelah tahap pra siklus. Pada
tahap ini peneliti telah mengetahui permasalahan yang ada dikelas IV MI
Darussalam terkait kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
tematik tema cita-citaku, subtema aku dan cita-citaku, pembelajaran ke-1,
mata pelajaran bahasa Indonesia dan IPA, materi menentukan isi dan amanat
puisi serta daur hidup hewan. Siklus | terdiri dari empat tahap vyaitu,

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

a. Perencanaan

Peneliti melakukan perencanaan pembelajaran dengan menyusun
perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).Kemudian RPP tersebut divalidasikan kepada Bapak Muhammad
Fahmi, S.Pd.I, M.Hum, M.Pd sebagai validator.Hasil dari validasi tersebut
adalah sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi. Selanjutnya, RPP yang

telah divalidasi kemudian ditunjukkan kepada guru tematik kelas 1V Ml
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Darussalam untuk dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari
tindakan yang akan dilakukan.

Selanjutnya peneliti membuat naskah cerita dan lembar observasi
aktivitas guru dan peserta didik, yang kemudian akan divalidasikan
kepada Bapak Muhammad Fahmi, S.Pd.l, M.Hum, M.Pd sebagai
validator. Hasil dari validasi tersebut adalah sangat baik, dapat digunakan
tanpa revisi.Naskah yang dibuat oleh peneliti meliputi pembelajaran
berupa puisi yang mencerminkan Kkeinginan seseorang untuk menjadi
dokter hewan. Dengan menjadi dokter hewan, akan mengetahui proses
daur hidup hewan (metamorfosis ). Oleh karena itu, pada tema cita-citaku
ini kedua mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA sangat berkaitan.

Selain menyusun perangkat pembelajaran, naskah cerita dan lembar
observasi. Peneliti juga menyiapkan media boneka tangan dan peralatan
dokumentasi yang digunakan untuk merekam jalannya proses

pembelajaran selama berlangsung.

. Tindakan

Pada tahap siklus I ini, penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada
hari Jum’at, 19 Januari 2018 pukul 06.45 — 09.05 WIB yakni pada jam
pelajaran pertama sampai jam pelajaran keempat. Peneliti bertindak

sebagai pelaksana sedangkan guru bertindak sebagai observer.
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Ada tiga kegaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.Ketiga
kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah direncanakan dan disusun dalam RPP, tentunya
dengan menggunakan media boneka tangan. Adapun pembahasan ketiga
kegiatan, sebagai berikut:

1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diawali guru dengan mengucapkan salam,
dan mengajak peserta didik untuk berdo’a bersama. Selanjutnya, guru
mulai mengabsen dan menanyakan kabar peserta didik.Peserta didik
menjawab dengan serentak dan penuh semangat.

Sebelum memasuki kegiatan inti, guru terlebih dahulu
menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran.Namun, sebelumnya
guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran
yang telah dilakukan sebelumnya.Kemudian guru menyampaikan
materi pembelajaran dan menuliskannya di papan tulis.(tema cita-
citaku, materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup
hewan)

2) Kegiatan inti
Sebelum memasuki kegiatan inti, guru terlebih dahulu mengajak

peserta didik untuk duduk di depan kelas dan mebentuk sebuah
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lingkaran dengan posisi laki-laki sebelah kiri dan perempuan sebelah
kanan, sedangkan guru berada tepat di hadapan peserta didik. Di depan
kelas peserta didik duduk dengan membawa buku dan alat tulis.

Setelah seluruh peserta didik duduk dengan tenang, kemudian
guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar profesi yang
terdapat di buku paket tematik terpadu kelas IV.Setelah mengamati
gambar, barulah guru memulai pembelajaran dengan menggunakan
media boneka tangan. Guru memperkenalkan terlebih dahulu boneka
tangan yang digunakannya ‘“Namanya Botik (Boneka Anak Tematik)”.

Peserta didik mulai tertarik dengan boneka tangannya, dengan
menggunakan boneka tangan tersebut guru mengungkapkan sebuah
pernyataan bahwa setiap orang pasti punya cita-cita.Kemudian seluruh
kelas menjawab “iya” dengan serentak. Berdasarkan gambar yang
telah diamati peserta didik, guru kembali bertanya apa yang kalian
lihat dari gambar tersebut, dan adakah profesi yang termasuk cita-cita
kalian?. Kemudian peserta didik ada yang menjawab “iya” dan
“tidak”.Jawaban mereka bervariasi sesuai dengan cita-cita yang
diinginkan.

Selanjutnya, dengan menggunakan boneka tangan guru
membacakan puisi cita-cita.Peserta didik mendengarkan dengan baik

saat guru membacakan puisi.Setelah membaca puisi, guru mengajak
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peserta didik untuk mencari tahu makna dan amanat yang terkandung
dalam puisi cita-cita.Makna puisi yang telah ditentukan ditulis di
samping puisi cita-cita agar peserta didik lebih faham isi puisi cita-cita
tesebut. Kemudian, guru memberi kesempatan peserta didik untuk
membacakan makna dan amanat puisi di depan kelas. Guru
memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berani maju ke depan
untuk membacakan makna dan amanat yang terkandung dalam puisi
cita-cita tersebut.

Separuh pembelajaran berlangsung, peserta didik mulai bosan
dan ramai, untuk mengatasi kondisi tersebut guru memberikan ice
breaking seperti, Tok Gentak Gentok Jos, Tepuk Tunggal, dan Tepuk
Ganda untuk membangkitkan minat serta motivasi belajar peserta
didik.

Selanjutnya, guru mengajak kembali peserta didik untuk
mengamati gambar dan membaca materi daur hidup hewan pada buku
tematik kelas V. Dari gambar tersebut guru bertanya kepada peseta
didik tentang apa yang diamati. Kemudian, peserta didik menjawab
kecoa, kupu-kupu, dan ayam. Dari jawaban peserta didik guru
memberikan penjelasan kepada mereka tentang proses daur hidup
hewan. Tidak semua hewan mengalami daur hidup hewan atau

metamorfosis oleh karena itu, guru mengajak peserta didik untuk
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mencari tahu lebih banyak hewan yang mengalami maupun yang tidak
mengalami metamorfosis dan menuliskannya pada buku masing-
masing.

Setelah itu, peserta didik diberi kesempatan untuk
menyampaikan di depan kelas tentang hewan yang mengalami
maupun Yyang tidak mengalami metamorfosis. Guru memberikan
apresiasi kepada peserta didik yang berani menyampaikan di depan
kelas.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran menggunakan boneka
tangan. Namun, Selama guru menjelaskan materi pembelajaran tidak
semua peserta didik mendengarkan dengan baik, oleh karena itu, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apabila
kurang faham terhadap materi yang telah disampaikan.

Gambar 4.1
Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Boneka Tangan
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Setelah seluruh peserta didik faham dengan materi yang
disampaikan, selanjutnya guru mengajak peserta didik untuk kembali
ke tempat duduk masing-masing. Guru membagikan lembar kerja
yang berisikan soal essay atau uraian yang harus dikerjakan peserta
didik.Seluruh peserta didik kemudian mengerjakan lembar kerja
tersebut dengan mandiri, dan mengumpulkannya dengan tertib.

Gambar 4.2
Guru Mengawasi Peserta didik Saat Mengerjakan Lembar Kerja

Dalam Pelaksanaan Proses tindakan pada siklus I ini, diperoleh
hasil sebagai berikut, dari 26 peserta didik hanya 20 siswa yang tuntas
dan 6 diantaranya belum tuntas dengan nilai rata-rata 85. Sedangkan
prosentase ketuntasan pemahaman peserta didik mencapai 76,92%.

Berikut ini adalah keterangan perhitungannya:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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a. Keterangan nilai rata-rata pemahaman peserta didik

Y. nilaisemuasiswa _

Nilai rata-rata =

Y siswadikelas

2210

26

= 85
b. Prosentase Ketuntasan pemahaman peserta didik

i t t
Prosentase ketuntasan = 25SWaYangtuntas . ygae,
Y siswadikelas

20
=—x 100%
26

=76,92%

Jadi, pada pra siklus ke siklus | kelas IV MI Darussalam
mengalami peningkatan prosentase pemahaman dari 30,76 % menjadi
76,92% dan nilai rata-rata peserta didik dari 63,11 menjadi 85.
Meskipun nilai rata-rata sudah mencapai KKM > 75, namun
prosentase ketuntasan pemahaman peserta didik belum memenuhi
KKM, yakni KKM < 80%.(Hasil tes pemahaman peserta didik siklus
| dapat dilihat di lampiran 9)

Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup dilakukan guru dengan memberikan sedikit

penguatan serta pujian atau reward bagi peserta didik yang aktif
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selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, guru mengajak
peserta didik untuk melakukan refleksi tentang hal-hal yang telah
dipelajari.Kemudian guru mengajak peserta didik untuk merapikan

tempat belajar dan berdo’a bersama-sama serta diakhiri dengan salam

penutup.
Gambar 4.3 Gambar 4.4
Gurumembagikan reward Foto bersama dengan Kelas 1V

Observasi

Selama kegiatan observasi peniliti bertindak sebagai guru dan guru
tematik kelas 1V bertindak sebagai observer.Tugas observer adalah
melakukan pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan. Adapun hasil observasi yang telah
dilakukan observer selama pembelajaran berlangsung pada tahap siklus I

antara lain, yiatu:
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1) Hasil Observasi Guru
Pada tahap observasi, peneliti menggunakan instrumen lembar
observasi yang digunakan untuk melihat aktivitas guru selama proses
pembelajaran berlangsung pada siklus I. Di dalam instrumen lembar
observasi tersebut terdapat 28 aspek yang diamati, dan ada 3 aspek
yang belum dilaksanakan oleh guru. Aspek tersebut antara lain:

a. Guru tidak mengajak peserta didik bernyanyi lagu cita-citaku
sebelum memasuki pembelajaran inti, karena guru kurang fokus
dan terkesan buru-buru untuk memasuki pembelajaran inti.

b. Guru tidak meminta peserta didik untuk membacakan puisi cita-
citaku, guru membaca sendiri puisi tersebut dengan menggunakan
media boneka tangan.

c. Guru tidak meminta peserta didik untuk menyimpulkan dan
mencatat pembelajaran yang telah dilaksanakan hari ini pada buku
jurnal harian mereka. Guru hanya memberikan penguatan dan
reward kepada peserta didik yang aktif selama proses
pembelajaran berlangsung dan mengakhiri pembelajaran dengan
berdo’a bersama serta salam penutup.

Dalam Pelaksanaan observasi pada siklus I ini, diperoleh hasil
sebagai berikut, dari 28 aspek yang diamati, 25 aspek telah

dilaksanakan dan 3 aspek lainya belum dilaksanakan oleh guru.
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Sehingga diperoleh hasil nilai aktivitas guru sebesar 75,89. Nilai

tersebut belum bisa memenuhi nilai KKM yang mencapai KKM

> 80. Berikut ini adalah keterangan perhitungannya:

Keterangan nilai aktivitas guru

.1_. SkorPerolehan
Nilal=———x 100 =.....

SkorMaksimal

=85 100
112

=75,89

Berdasarkan hasil perolehan nilai aktivitas guru tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam siklus I ini dikatakan
belum tuntas, karena belum mencapai skor minimal.Hal ini
dikarenakan ada beberapa aktivitas yang tidak dilaksanakan oleh
guru.(Hasil observasi aktivitas guru siklus | dapat dilihat di lampiran
11)

Hasil Observasi Peserta didik

Observasi juga dilakukan pada aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I ini observasi aktivitas
peserta didik menggunakan instrumen lembar observasi peserta didik
dengan 26 aspek yang diamati.Adapun hasilnya dari 26 aspek yang
diamati ada 4 aspek yang belum dilakukan oleh peserta didik. Aspek-
aspek tersebut antara lain: Peserta didik tidak membaca materi daur

hidup hewan, peserta didik kurang aktif saat diberi kesempatan



73

bertanya, peserta didik tidak dapat mengumpulkan tugas tepat pada
waktunya, dan peserta didik tidak menyimpulkan serta mencatat
pembelajaran yang telah dilakukan pada buku jurnal harian mereka.
Dalam Pelaksanaan observasi peserta didik pada siklus I ini,
diperoleh hasil sebagai berikut, dari 26 aspek yang diamati, 22 aspek
telah dilaksanakan dan 4 aspek lainya belum dilaksanakan oleh peserta
didik.Sehingga diperoleh hasil nilai aktivitas peserta didik sebesar
71,15. Nilai tersebut belum bisa memenuhi nilai KKM yang mencapai

KKM = 80. Berikut ini adalah keterangan perhitungannya:

Keterangan nilai aktivitas Peserta Didik

.. . _ SkorPeroleh
Nilaj = 22 y 100 = ....

SkorMaksimal

74
=—x100
104

=71,15

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitas peserta didik dalam siklus | ini dikatakan belum
tuntas, karena belum mencapai skor minimal.Hal ini dikarenakan ada
beberapa aktivitas yang tidak dilaksanakan oleh peserta didik.(Hasil
observasi aktivitas peserta didik siklus | dapat dilihat di lampiran 12)

Selain permasalahan yang terjadi di atas, ada beberapa hal lain

yang menyebabkan aktivitas peserta didik kurang maksimal. Di



74

antaranya Yyaitu, peserta didik kurang fokus saat proses pembelajaran
berlangsung, sebagian peserta didik ramai dan tidak bisa dikondisikan.
Selain itu peserta didik kurang dapat menerima suara guru dengan
jelas, karena kondisi guru yang sedang sakit batuk hingga suaranya
serak, dan tidak adanya peralatan pendukung seperti mikrofon dan
sound. Permasalahn-permasalahan tersebut dapat diusahakan
perbaikannya oleh peneliti dan guru saat tahap refleksi.
d. Refleksi

Penelitian tindakan kelas tahap siklus | ini telah dilakukan sesuali
dengan RPP, hanya saja ada beberapa langkah pembelajaran atau aktivitas
yang tidak dilakukan. Adapun hasil pemahaman pembelajaran tematik
tema cita-citaku pada kelas IV MI Darussalam telah mengalami
peningkatan setelah menggunakan media boneka tangan dalam proses
pembelajaran.

Sebelum menggunakan media boneka tangan jumlah peserta didik
yang tidak tuntas sebanyak 18.Setelah diterapkan penggunaaan media
boneka tangan, jumlah peserta didik yang tidak tuntas berkurang menjadi
6 peserta didik.Nilai rata-rata peserta didik juga telah di atas KKM, namun
prosentase ketuntasan pemahaman peserta didik masih belum

tercapai.Dalam diskusi antara guru dan peneliti dirumuskan beberapa hal
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yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas tahap

siklus I1.

Adapun temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas tahap

siklus I di antaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ada beberapa aktivitas guru yang seharusnya dilaksanakan tetapi
belum dilaksanakan sehingga perlu ditindak lanjuti. Seperti, guru tidak
mengajak peserta didik untuk menyanyi bersama lagu cita-citaku
sebagai pembuka pembelajaran. Guru juga tidak meminta peserta
didik menyimpulkan dan mencatat pembelajaran yang telah dilakukan
di buku jurnal harian mereka. Hal tersebut terjadi karena guru kurang
fokus dan terburu-buru dalam menyampaikan pembelajaran, sehingga
ada beberapa aktivitas yang tidak dapat terlaksana dengan baik.

Ada beberapa aktivitas peserta didik yang seharusnya dilakukan tetapi
tidak dilakukan. Seperti, Peserta didik tidak membaca materi daur
hidup hewan, peserta didik kurang aktif saat diberi kesempatan
bertanya, peserta didik tidak dapat mengumpulkan tugas tepat pada
waktunya, dan peserta didik tidak menyimpulkan serta mencatat
pembelajaran yang telah dilakukan pada buku jurnal harian mereka.
Guru belum maksimal dalam memberikan motivasi belajar kepada
peserta didik, sehingga banyak peserta didik yang masih malu-malu

saat bertanya dan kurang fokus saat pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan tindakan kelas tahap siklus I belum maksimal dalam upaya
meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 1V MI Darussalam pada
pembelajaran tematik tema cita-citaku dengan materi menentukan isi dan
amanat puisi serta daur hidup hewan dengan menggunakan media boneka
tangan. Dengan demikian peneliti akan melanjutkan pelaksanaan
penelitian tindakan kelas tahap siklus Il untuk mendapatkan hasil yang
lebih maksimal. Adapun upaya perbaikan yang dilakukan peneliti dan
guru antara lain:

1) Melaksanakan aktivitas guru dengan maksimal. Jika pada siklus I
masih terdapat aktivitas yang belum dilaksanakan, maka pada siklus Il
akan dioptimalkan.

2) Memberikan motivasi lebih kepada peserta didik, agar peserta didik
lebih fokus dalam kegiatan belajar mengajar. Seperti mengajak mereka
bernyanyi, ice breaking, bahkan mengajak mereka terlibat langsung
dalam setiap pembelajaran.

3) Menghadirkan kelas yang lebih aktif dan kreatif, seperti membuat
tabungan impian. Jadi peserta didik tidak perlu menyebutkan satu
persatu cita-citanya, melainkan mereka hanya perlu menuliskan cita-
cita mereka disebuah kertas kemudian dimasukan ke dalam tabungan

impian dengan harapan cita-cita yang mereka impikan dapat tercapai.
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4) Memberikan ketegasan bagi peserta didik agar selalu disiplin waktu.
5) Memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang suka ramai,

tidur dan suka melamun pada saat mengerjakan lembar kerja.

3. Siklus 11
Pelaksanaan siklus Il ini merupakan kegiatan tindak lanjut dari hasil
refleksi tahap siklus I, dimana pada tahap siklus I peneliti belum mendapatkan
hasil yang maksimal terkait tingkat pemahaman peserta didik. Adapun
tahapan yang terdapat pada siklus Il ini hampir sama dengan tahapan pada
siklus | yakni, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan

Kegiatan pertama yang dilakukan pada tahap siklus Il dimulai
dengan menyusun perangkat pembelajaran atau RPP.Penyusunan RPP
tidak jauh berbeda dengan penyusunan RPP pada tahap siklus 1. Hanya
saja ada sedikit tambahan atau penyesuaian dengan hasil refleksi tahap
siklus 1.

Pada kegiatan awal pembelajaran tidak ada penambahan, guru hanya
akan lebih lantang suaranya dalam menyampaikan tujuan pembelajaran,
agar peserta didik mendengarkan dengan jelas apa yang disampaikan guru.
Pada kegiatan inti guru akan mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu

cita-cita dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membaca
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puisi yang bertemakan cita-cita. Selain itu, ada penambahan pada kegiatan
inti dimana guru akan mengajak peserta didik untuk menuliskan cita-cita
mereka, kemudian tulisan tersebut akan dimasukan ke dalam tabungan
impian yang telah dibuat guru dari kardus bekas yang sudah dibungkus
dengan kertas kado. Guru juga akan memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk menyampaikan hasil kerjanya di depan kelas.Sedangkan pada
kegiatan penutup guru akan lebih fokus untuk mengajak peserta didik
mencatat setiap kesimpulan pembelajaran yang telah dilakukan pada buku
jurnal harian peserta didik.

Kegiatan kedua yang dilakukan yakni menyusun intrumen penilaian
tes pemahaman peserta didik.Intrumen yang digunakan tidak jauh berbeda
dengan tes pada tahap siklus I, hanya saja terdapat perubahan materi
soalnya. Seperti, puisi yang digunakan pada tahap siklus Il berbeda isinya
dengan puisi pada tahap siklus I, sehingga akan mempengaruhi perubahan
makna. Namun, amanat dari puisi tersebut tetap sama. Sedangkan soal
daur hidup hewan juga mengalami perubahan yakni pada tahap siswa
membandingkan antara hewan yang mengalami metamorfosis dan hewan
yang tidak mengalami metamorfosis. Pada tahap siklus | siswa
membandingkannya dengan menyebutkan ciri-ciri hewan yang mengalami
metamorfosis dan hewan yang tidak mengalami metamorfosis. Namun,

pada tahap siklus Il siswa diminta membandingkan dengan menyebutkan
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perbedaan antara hewan yang mengalami metamorfosis dan hewan yang
tidak mengalami metamorfosis.

Kegiatan selanjutnya yakni peneliti menyusun lembar observasi guru
dan peserta didik.Lembar observasi yang disiapkan meliputi aktivitas guru
dan aktivitas peserta didik. Observasi dilakukan terhadap guru dan peserta
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Kegiatan perencanaan yang terakhir yakni menyiapkan media
boneka tangan yang digunakan pada saat pembelajaran tematik
berlangsung. Boneka tangan merupakan boneka yang hanya terdiri dari
kepala dan dua tangan saja, sedangkan bagian badan dan kakinya hanya

merupakan baju yang akan menutup lengan orang yang memainkannya.

. Tindakan

Pada tahap siklus Il ini, penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada
hari Jum’at, 26 Januari 2018 pukul 06.45 — 09.05 WIB yakni pada jam
pelajaran pertama sampai jam pelajaran keempat.Peneliti bertindak
sebagai pelaksana sedangkan guru bertindak sebagai observer.

Kegiatan pembelajaran pada tahap siklus Il ini sama halnya dengan
kegiatan pembelajaran pada tahap siklus 1 yang meliputi, kegiatan
Pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut ini merupakan

pemaparan pada setiap kegiatan, yaitu:
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Kegiatan Pendahuluan

Sama halnya dengan kegiatan pendahuluan pada tahap siklus 1,
yakni guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan
mengajak peserta didik untuk berdo’a bersama. Selanjutnya, guru
mulai mengabsen dan menanyakan kabar peserta didik.Peserta didik
menjawab dengan serentak dan penuh semangat.

Sebelum memasuki kegiatan inti, guru terlebih dahulu
menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran.Namun, sebelumnya
guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran
yang telah dilakukan sebelumnya.Kemudian guru menyampaikan
materi pembelajaran dan menuliskannya di papan tulis.(tema cita-
citaku, materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup
hewan)

Kegiatan inti

Sebelum memasuki kegiatan inti, guru terlebih dahulu mengajak
peserta didik untuk duduk di depan kelas dan mebentuk sebuah
lingkaran dengan posisi laki-laki sebelah kiri dan perempuan sebelah
kanan, sedangkan guru berada tepat di hadapan peserta didik dengan.
Di depan kelas peserta didik duduk dengan membawa buku dan alat

tulis.
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Setelah seluruh peserta didik duduk dengan tenang, kemudian
guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar profesi yang
terdapat di buku paket tematik terpadu kelas IV.Setelah mengamati
gambar, barulah guru memulai pembelajaran dengan menggunakan
media boneka tangan. Guru memperkenalkan terlebih dahulu boneka
tangan yang digunakannya ‘“Namanya Botik (Boneka Anak Tematik)”.

Peserta didik mulai tertarik dengan boneka tangannya, dengan
menggunakan boneka tangan tersebut guru mengungkapkan sebuah
pernyataan bahwa setiap orang pasti punya cita-cita.Kemudian seluruh
kelas menjawab “iya” dengan serentak. Berdasarkan gambar yang
telah diamati peserta didik, guru kembali bertanya apa yang kalian
lihat dari gambar tersebut, dan adakah profesi yang termasuk cita-cita
kalian?. Kemudian peserta didik ada yang menjawab “iya” dan
“tidak”.Jawaban mereka bervariasi sesual dengan cita-cita yang
diinginkan.

Gambar 4.5
Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Boneka Tangan
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Dengan menggunakan boneka tangan guru mengajak peserta
didik untuk menyanyikan lagu cita-cita secara bersama-sama.Peserta
didik sangat antusias bahkan ingin mengulangi lagunya hingga tiga
kali.Selanjutnya, guru membagikan selembar kertas kepada peserta
didik. Guru mengajak peserta didik untuk menuliskan cita-cita mereka
pada selembar kertas yang telah dibagikan sebelumnya. Setelah
menulis, kertas tadi diangkat setinggi-tingginya di atas
kepala.Selanjutnya, secara bergantian menyebutkan cita-citanya dan
memasukkan kertas tersebut ke dalam tabungan impian yang telah
dipersiapkan oleh guru. Kegiatan tadi bertujuan agar peserta didik
senantiasa untuk terus bermimpi dan menuliskan mimpinya agar selalu

ingat akan cita-cita yang diinginkannya.

Gambar 4.6
Peserta Didik Memasukkan Lembar Cita-Cita Ke Dalam
Tabungan Impian
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Kemudian, peserta didik mengamati teks puisi cita-cita dan
mereka diberi kesempatan untuk membacakan puisi cita-cita tersebut
di depan kelas. Bagi peserta didik yang tidak membacakan puisi,
mereka diminta untuk mendengarkan dengan baik saat temannya
membacakan puisi.Setelah membaca puisi, guru mengajak peserta
didik untuk mencari tahu makna dan amanat yang terkandung dalam
puisi cita-cita.Makna puisi yang telah ditentukan ditulis di samping
puisi cita-cita agar peserta didik lebih faham isi dari puisi cita-cita
tesebut. Kemudian, guru memberi kesempatan peserta didik untuk
membacakan makna dan amanat puisi di depan kelas. Guru
memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berani maju ke depan
untuk membacakan makna dan amanat yang terkandung dalam puisi

cita-cita tersebut.

Gambar 4.7
Guru dan Botik Mendampingi Peserta Didik Saat Membaca
Puisi Cita-Cita
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Agar peserta didik tidak bosan dan ramai sendiri saat
pembelajaran berlangsung, guru memberikan ice breaking seperti, Tok
Gentak Gentok Jos, Tepuk Tunggal, Tepuk Ganda dan Menyanyikan
Lagu Cita-Cita untuk membangkitkan minat serta motivasi belajar
peserta didik.

Selanjutnya, guru mengajak kembali peserta didik untuk
mengamati gambar dan membaca materi daur hidup hewan pada buku
tematik kelas IV. Dari gambar tersebut guru bertanya kepada peseta
didik tentang apa yang diamati. Berbeda dengan tahap siklus I, pada
tahap siklus 11 ini peserta didik diminta untuk mencari tahu perbedaan
antara hewan mengalami daur hidup hewan atau metamorfosis.Setelah
mengetahui perbedaannya, peserta didik menuliskannya pada buku
masing-masing.

Setelah  itu, peserta didik diberi kesempatan untuk
menyampaikan di depan kelas tentang perbedaan hewan yang
mengalami maupun yang tidak mengalami metamorfosis. Guru
memberikan  apresiasi  kepada peserta didik yang berani
menyampaikan di depan kelas.

Selanjutnya, peserta didik akan mengerakan lembar kerja yang

telah disediakan oleh guru, namun sebelum mengerjakan guru
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apabila
kurang faham terhadap materi yang telah disampaikan.

Setelah seluruh peserta didik faham dengan materi yang
disampaikan, selanjutnya guru mengajak peserta didik untuk kembali
ke tempat duduk masing-masing. Guru membagikan lembar kerja
yang berisikan soal essay atau uraian yang harus dikerjakan peserta
didik. Soal yang diberikan pada tahap siklus Il ini sedikit berbeda
dengan siklus pada tahap I. perbedaan tersebut terdapat pada isi puisi
sehingga makna dari puisi siklus Il tersebut akan berbeda, namun
amanat yang ingin disampaikan hampir sama dengan siklus I,
perbedaan lainnya juga terdapat pada soal membandingkan daur hidup
hewan yang mengalami maupun yang tidak mengalami metamorfosis.
Pada tahap siklus I, peserta didik membandingkan daur hidup hewan
dengan menyebutkan cirri-cirinya sedangkan pada tahap siklus 11
peserta didik diminta untuk membandingkan daur hidup hewan dengan
menjelaskan perbedaannya.Setelah dibagikan, selanjutnya Seluruh
peserta didik mengerjakan lembar kerja tersebut secara mandiri, dan

mengumpulkannya dengan tertib dan tepat waktu.
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Gambar 4.8
Guru Mengawasi Peserta Didik Saat Mengerjakan Lembar Kerja

Dalam Pelaksanaan Proses tindakan pada siklus Il ini, diperoleh
hasil sebagai berikut, dari 26 peserta didik terdapat 24 siswa yang
tuntas dan 2 diantaranya belum tuntas dengan nilai rata-rata 93,76.
Sedangkan prosentase ketuntasan pemahaman peserta didik mencapai
92,30%. Berikut ini adalah keterangan perhitungannya:

a. Keterangan nilai rata-rata pemahaman peserta didik

Y nilaisemuasiswa _

Nilai rata-rata =

Y siswadikelas

2438

26

= 93,76

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Prosentase Ketuntasan pemahaman peserta didik

Y siswayangtuntas

Prosentase ketuntasan = x 100%=....

Y siswadikelas
24
=—x100%
26

=92,30%

Jadi, pada siklus | ke siklus Il kelas IV MI Darussalam telah
mengalami peningkatan prosentase pemahaman dari 76,92% menjadi
92,30% dan nilai rata-rata peserta didik dari 85 menjadi 93,76.
Sehingga nilai rata-rata pemahaman kelas IV sudah memenuhi KKM
> 75, dan prosentase ketuntasan pemahaman peserta didik juga telah
memenuhi KKM>80%. (Hasil tes pemahaman peserta didik siklus Il
dapat dilihat di lampiran 10)

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan guru dan peserta didik dengan
kegiatan refleksi, yakni kegiatan tanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari. Kemudian dilanjutkandengan pemberian reward bagi
peserta didik yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya, guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan dan
mencatat pembelajaran yang telah dilakukan pada buku jurnal harian.

Guru juga menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
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berikutnya. Dan yang terakhir yakni sebelum berdo’a guru mengajak
peserta didik untuk merapikan tempat beajar, kemudian diakhiri
dengan salam penutup.
c. Observasi
Selama kegiatan observasi peniliti bertindak sebagai guru dan guru
tematik kelas 1V bertindak sebagai observer.Tugas observer adalah
melakukan pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan.Adapun hasil observasi yang telah
dilakukan observer selama pembelajaran berlangsung pada tahap siklus Il
antara lain, yiatu:
1) Hasil Observasi Guru
Sebagaimana yang telah dilakukan pada tahap siklus I. Pada
tahap observasi Siklus Il ini, peneliti menggunakan instrumen lembar
observasi yang digunakan untuk melihat aktivitas guru selama proses
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, aktivitas guru mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus Il.Aktivitas-aktivitas yang tidak
dilaksanakan pada siklus I, telah dilaksanakan pada siklus Il. Adapun

nilai aktivitas guru yang diperoleh pada siklus | telah mengalami
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peningkatan pada siklus II, dari 75,89 menjadi 94,64. Berikut ini
adalah keterangan perhitungannya:

Keterangan nilai aktivitas guru

.1 - _ SkorPerolehan
Nilai = m x 100 =....

106
=——x 100
112

= 94,64

Berdasarkan hasil perolehan nilai aktivitas guru tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus Il ini dikatakan
berhasil karena telah memenuhi skor minimal yang ditentukan yakni,
KKM2 80.(Hasil observasi aktivitas guru siklus Il dapat dilihat di
lampiran 13)

Hasil Observasi Peserta didik

Observasi juga dilakukan pada aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus Il ini observasi aktivitas
peserta didik menggunakan instrumen lembar observasi peserta didik
dengan 26 aspek yang diamati seperti yang dilakukan pada tahap
siklus .

Hasil yang diperoleh yakni, aktivitas peserta didik mengalami
peningkatkan dari siklus I ke siklus 11.Aktivitas-aktivitas peserta didik
yang belum dilaksanakan pada siklus | telah dilaksanakan pada siklus

I1.Adapun nilai aktivitas peserta didik yang diperoleh pada siklus |
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telah mengalami peningkatan pada siklus 1, dari 71,15 menjadi 94,23.

Berikut ini adalah keterangan perhitungannya:

Keterangan nilai aktivitas Peserta Didik

.1 - _ SkorPerolehan
Nilai = m x 100 =....

9
=28 4100
104

= 94,23

Berdasarkan hasil perolehan nilai aktivitas peserta didik tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didikpada siklus Il ini
dikatakan berhasil karena telah memenuhi skor minimal yang
ditentukan yakni, KKM2> 80.(Hasil observasi aktivitas peserta didik
siklus 11 dapat dilihat di lampiran 14)

d. Refleksi
Tahapan ini merupakan tahap refleksi dari pembelajaran siklus II.
Dalam diskusi dan wawancara antara peneliti dan guru kelas diketahui
bahwa dalam pelaksanaan siklus Il, kendala atau aktivitas pembelajaran
yang belum dilaksanakan pada siklus I telah dilaksanakan pada siklus 1l
dengan baik.Secara keseluruhan guru telah melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan dengan sangat

baik. Begitu juga dengan peserta didik yang mampu menerima
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pembelajaran tematik dengan menggunakan media boneka tangan dengan
sangat baik sehingga mampu meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan.®
Hal tersebut juga dibuktikan dengan prosentase tingkat pemahaman
peserta didik yang telah mengalami peningkatan dari 76,92% menjadi
92,30% dan nilai rata-rata peserta didik dari 85 menjadi 93,76.
Berdasarkan peningkatan nilai pemahaman dan observasi tersebut, maka
peneliti dan guru kelas memutuskan untuk tidak mengadakan perbaikan

dan tidak melanjutkan pada siklus berikutnya.

B. Pembahasan
1. Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran tematik tema
cita-citaku materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup
hewan pada peserta didik kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman

Sidoarjo.

Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran tematik ini
dilakukan selama dua siklus. Pada siklus I, hasil observasi guru belum
mencapai kriteria yang ditentukan, yakni hanya mencapai 75,89. Hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa aktivitas yang tidak dilaksanakan.Dari 28 aspek

yang diamati terdapat 25 aspek yang dilakukan sedangkan 3 aspek lainnya

* Hasil wawancara, Bapak Mokhammad Feriyanto, S.Pd, Senin, 26 Januari 2018, di M1 Darussalam
Sidodadi Taman Sidoarjo.
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tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek tersebut antara lain: guru tidak mengajak
peserta didik bernyanyi lagu cita-cita sebelum memasuki pembelajaran inti.
Guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca
puisi di depan kelas dan guru juga tidak mengajak peserta didik untuk
menyimpulkan dan mencatat pembelajaran yang telah dilakukan pada buku
jurnal harian peserta didik.

Pada siklus 1l , hasil observasi guru menunjukkan peningkatan dari
75,89 menjadi 94,64. Aktivitas-aktivitas yang tidak dilaksanakan oleh guru
pada siklus | telah dilaksanakan pada siklus Il dengan sangat baik. Selain itu,
pada siklus Il guru menghadirkan suasana kelas yang lebih aktif dan kreatif,
guru mengajak peserta didik untuk terlibat langsung dalam setiap proses
pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan. Sesuai yang
dikemukakan oleh Brunner bahwa “Proses belajar mengajar akan berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menentukan dan melakukan sesuatu”.®*

Berdasarkan pemaparan di atas, maka guru seharusnya senantiasa
memberikan suasana belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan dan minat
peserta didik. Guru juga harus memperhatikan keberhasilan peserta didik
dalam memahami suatu materi, guru tidak boleh mengajarkan sesuai dengan

apa yang disukai, melainkan guru harus memperhatikan kemampuan dan

8 Afrimon, Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Menggunakan Media Animasi di Kelas 111 SDN
01 Pakan Rabas Solok Selatan.



93

kondisi perkembangan peserta didik. Serta guru dapat menggunakan berbagai
cara dalam membelajarkan suatu materi, salah satunya dengan menggunakan
media boneka tangan. Berikut ini adalah grafik peningkatan nilai observasi
aktivitas guru:

Grafik 4.1
Peningkatan Nilai Observasi Aktivitas Guru
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Grafik 4.1 menunjukkan bahwa aktivitas guru menggunakan media
boneka tangan telah mengalami peningkatan dalam pembelajaran tematik
tema cita-citaku subtema aku dan cita-citaku, pembelajaran ke-1, mata
pelajaran bahasa Indonesia dan IPA, materi menentukan isi dan amanat puisi
serta daur hidup hewan pada peserta didik kelas 1V MI Darussalam Sidodadi

Taman Sidoarjo. Dari siklus | yaitu 75,89 menjadi 94,64 pada siklus I1.
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Nilai aktivitas peserta didik pada siklus I juga belum memenuhi kriteria,
yaitu hanya mencapai 71,15. Nilai tersebut diperoleh karena adanya aktivitas
peserta didik yang belum dilaksanakan pada siklus 1. Dari 26 aspek yang
diamati terdapat 22 aspek yang telah dilaksanakan dan 4 aspek lainya belum
dilaksanakan. Adapun aspek yang belum dilaksanakan antara lain: Peserta
didik tidak membaca materi daur hidup hewan, peserta didik kurang aktif saat
diberi kesempatan bertanya, peserta didik tidak dapat mengumpulkan tugas
tepat pada waktunya, dan peserta didik tidak menyimpulkan serta mencatat
pembelajaran yang telah dilakukan pada buku jurnal harian mereka.

Sedangkan pada siklus 1I, nilai observasi aktivitas peserta didik
mengalami peningkatan dari 71,15 menjadi 94,23. Terdapat perbaikan-
perbaikan dari siklus | ke siklus Il yakni aktivitas-aktivitas yang belum
dilaksanakan pada siklus | telah dilaksanakan pada siklus Il dengan sangat
baik.

Pada siklus Il, motivasi dan minat belajar peserta didik lebih tampak
terlihat, karena guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berinteraksi langsung dengan media boneka tangan yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Hamalik mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
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ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik.®

Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media
boneka tangan yang hanya terdiri dari kepala dan dua tangan saja, sedangkan
bagian badan dan kakinya hanya merupakan baju yang akan menutup lengan
orang yang memainkannya. Berikut ini adalah grafik peningkatan nilai
observasi aktivitas peserta didik:

Grafik 4.2
Peningkatan Nilai Observasi Aktivitas Peserta Didik
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Grafik 4.2 tersebut menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik
menggunakan media boneka tangan telah mengalami peningkatan dalam
pembelajaran tematik tema cita-citaku subtema aku dan cita-citaku,

pembelajaran ke-1, mata pelajaran bahasa Indonesia dan IPA, materi

82Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 19.
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menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan pada peserta didik
kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo. Dari siklus | yaitu 71,15

menjadi 94,23 pada siklus II.

. Peningkatan pemahaman dalam pembelajaran tematik tema cita-citaku
dengan menggunakan media boneka tangan pada peserta didik kelas 1V
MI Darussalam Sidodadi Taman Sidoarjo.

Pada siklus |, prosentase tingkat pemahaman peserta didik pada
pembelajaran tematik tema cita-citaku materi menentukan isi dan amanat
puisi serta daur hidup hewan secara klasikal mengalami peningkatan dari pra
siklus yaitu 30,76%. menjadi 76,92%, artinya dari 26 peserta didik hanya 20
yang tuntas dan 6 sisanya belum tuntas, sehingga diperoleh nilai rata-rata
yaitu 85.

Sedangkan pada siklus 11, prosentase tingkat pemahaman peserta didik
secara klasikal mengalami peningkatan menjadi 92,30%, artinya dari 26
peserta didik terdapat 24 peserta didik yang tuntas dan 2 lainnya belum tuntas,
sehingga diperoleh nilai rata-rata yaitu 93,76. Berikut ini adalah grafik

peningkatan pemahaman peserta didik secara klasikal:
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Grafik 4.3
Peningkatan Prosentase Ketuntasan Pemahaman Peserta Didik
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Grafik 4.4
Peningkatan Nilai Rata-Rata Pemahaman Peserta Didik
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Pada grafik 4.3 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran tematik tema cita-citaku materi menentukan isi dan
amanat puisi serta daur hidup hewan dari pra siklus ke siklus I mengalami
peningkatan dan kemudian mengalami peningkatan kembali pada siklus II.
Prosentase ketuntasan pemahaman peserta didik pada pra siklus mencapai
30,76% meningkat menjadi 76,92% pada siklus I, kemudian meningkat lagi
pada siklus Il menjadi 92,30%.

Sedangkan pada grafik 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pemahaman peserta didik kelas 1V MI Darussalam mengalami peningkatan
dalam pembelajaran tematik tema cita-citaku materi menentukan isi dan
amanat puisi serta daur hidup hewan dari pra siklus ke siklus I mengalami
peningkatan dan kemudian mengalami peningkatan kembali pada siklus II.
Nilai rata-rata pemahaman peserta didik pada tahap pra siklus yaitu 63,11
meningkat menjadi 85 pada siklus I, dan kemudian pada siklus 1l mengalami
peningkatan lagi menjadi 93,76.

Peningkatan dari siklus | ke siklus Il dapat terjadi karena guru telah
berupaya untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan menggunakan media
boneka tangan. Penggunaan boneka tangan sangat tepat digunakan dalam
proses pembelajaran anak usia SD/MI, menurut Piaget anak usia SD/MI
masih dalam tahap operasional konkret. Dimana pada tahapan ini peserta

didik telah dapat membentuk ide berdasarkan pemikiran yang muncul pada
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benda atau kejadian logis disekitarnya atau dengan kata lain peserta didik
mulai berfikir logis terhadap obyek yang konkret, sehingga penyampaian
materi akan lebih efektif jika dibantu oleh sebuah media yang dapat mengasah
tingkat keaktifan dan berpikir secara mandiri.®®

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penggunaan media boneka
tangan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
tematik tema cita-citaku subtema aku dan cita-citaku, pembelajaran ke-1,
mata pelajaran bahasa Indonesia dan IPA, materi menentukan isi dan amanat
puisi serta daur hidup hewan pada peserta didik kelas IV MI Darussalam

Sidodadi Taman Sidoarjo.

%3Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, 84.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan media boneka tangan berjalan dengan baik dan dapat
meningkatakan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini terbukti dengan
tercapainya aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan media boneka tangan, yaitu pada siklus |
nilai aktivitas guru mencapai 75,89 dan mengalami peningkatan menjadi
94,64 pada siklus Il. sedangkan nilai aktivitas peserta didik mencapai 71,15
dan mengalami peningkatan menjadi 94,23 pada siklus Il. Peningkatan
tersebut mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
tematik tema cita-citaku materi menentukan isi dan amanat puisi serta daur
hidup hewan kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman sidoarjo.

2. Adanya peningkatan pemahaman peserta didik dengan menggunakan media
boneka tangan dalam pembelajaran tematik tema cita-citaku materi
menentukan isi dan amanat puisi serta daur hidup hewan pada peserta didik
kelas IV MI Darussalam Sidodadi Taman sidoarjo. Hal ini terbukti dengan

tercapainya nilai pemahaman perserta didik. Adapun prosentase ketuntasan

100
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pemahaman peserta didik pada siklus I mencapai 76,92% dan mengalami
peningkatan pada siklus Il yaitu, 92,30%, dengan nilai rata-rata pemahaman

peserta didik pada siklus I yaitu, 85 menjadi 93,76 pada siklus II.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti akan
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar gurudapat mengembangkan
media boneka tangan pada materi lainnya terutama dalam pembelajaran
tematik.

2. Dengan menggunakan media boneka tangan ini semoga dapat memebrikan
motivasi belajar bagi peserta didik khususnya kelas IV MI Darussalam
Sidodai Taman Sidoarjo.

3. Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan sumbangan yang
positif dalam pembelajaran tematik terutama pada materi menentukan isi dan
amanat puisi serta daur hidup hewan khususnya untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik dengan menggunakan media boneka tangan.
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